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ABSTRAK 
 
Taufiq Nur Rizki (143111181) Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan dalam 
Membangun Kepemimpinan Siswa di MTsN 2 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.S.I 
Kata kunci : Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan, Kepemimpinan 
 Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh pentingnya membangun 
kepemimpinan untuk bekal menjalani kehidupan baik untuk masa sekarang ini 
ataupun masa yang akan datang. Melihat kepemimpinan saat ini baik dalam 
urusan pendidikan ataupun umum kurang baik. Sehingga sekolah-sekolah 
berlomba-lomba menciptakan generasi lulusan dengan kepemimpinan yang baik. 
Salah satunya adalah MTsN 2 Boyolali, sekolah ini memiliki perhatian yang lebih 
mengenai kepemimpinan, hal ini dibuktikan dengan kegiatan ekstrakurikuler 
khususnya kepramukaan. Masa usia remaja menjadikan anak memiliki semangat 
yang tinggi untuk diarahkan pada pendidikan, disamping itu juga memberikan 
bekal softskill yaitu kepemimpinan. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan dapat menjadi suatu 
sarana untuk siswa dalam membangun kepemimpinan yang baik. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di MTsN 2 Boyolali pada bulan Juli sampai Oktober 2018. Subjek 
penelitian ini adalah Dewan penggalang, Pembina pramuka dan siswa kelas VII 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan MTsN 2 Boyolali. 
Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan staff kesiswaan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik pemeriksaan keabsahan datanya dengan 
triangulasi. Tahap dalam teknik analisis data pada penelitian ini yaitu melalui 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan dalam membangun kepemimpinan siswa di MTsN 2 Boyolali yaitu 
melalui kegiatan rutin di hari Jum’at, upacara, peraturan baris berbaris, tali temali, 
wide game, kemah, jelajah, mencari jejak, perlombaan. Dari kegiatan tersebut 
menghasilkan sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang pemimpin seperti disiplin, 
bertanggung jawab, jujur, cermat, teliti, menghargai orang lain, kemampuan 
analitik, mandiri. Adapun untuk faktor pendukung dan penghambat, diantaranya 
adalah Pembina, sarana dan prasarana, motivasi siswa, waktu pelaksanaan. 
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ABSTRACT 
 
Taufiq Nur Rizki (143111181) Scouting Extracurricular Activities for Building 
Student Leadership at MTsN 2BoyolaliAcademic Year of 2018/2019. Thesis. 
Islamic EducationDepartment, Tarbiyah and Teacher Training Faculty, IAIN 
Surakarta. 
Advisor: Drs. Aminuddin, M.S.I 
Keywords: Scouting ExtracurricularActivities, Leadership 
 The research in this study is motivated by the importance of building 
leadership for the provision of living life both for the present and the future. By 
seeing current leadership program, both ofeducational system or public affairs is 
not good. Furthermore, schools are competing to create a generation of graduates 
with good leadership. One of them is MTsN 2 Boyolali.This institute has more 
interest to leadership, and it is proved by extracurricular activities,Scouting in 
particular. The adolescence growth makes children have a high enthusiasm to be 
used in education, even it is additionally provided provision of soft skills namely 
leadership. In the other words, the purpose of this study is to find out thatScouting 
extracurricular activities can be a means for students to build great leadership. 
 This research uses descriptive qualitative research. Moreover, it is carried 
out in MTsN 2 Boyolalifrom July to October 2018. The subjects of this study 
were the board of directors, Scout coaches and the first grade students who 
participated in MTsN 2 Boyolali Scouting rehearsal. The informants of this study 
were principals, teachers and student staffs. In addition, the data collection 
techniques are interviews, observation and documentation. While the technique of 
checking the validity of the data is triangulation. The stage in the data analysis 
technique in this study is through data collection, data reduction, data presentation 
and conclusion drawing. 
 The results of this study indicate that scouting extracurricular activities in 
building student leadership in MTsN 2Boyolali are through routine exercise on 
Friday, ceremonies, marching rules, rigging, wide games, camps, roaming, 
searching for traces and competitions. Thus, these activitiesproduce traits 
possessed by a leader such as discipline, responsibility, honesty, meticulous, 
thorough, respectful of others, analytical abilities, independent. Meanwhile, the 
supporting and inhibiting factors are including the coach, facilities and 
infrastructure, student’s  motivation, time of implementation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya setiap perbuatan memiliki tujuan, bahkan manusia 
diciptakan memiliki sebuah tujuan. Manusia diciptakan di dunia ini 
memiliki sebuah tujuan yaitu beribadah kepada Allah SWT. Seiring 
perkembangan zaman yang semakin modern seperti saat ini menuntut 
adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dengan rasa 
tanggung jawab akan ibadah dan terhadap dirinya sendiri. Pada situasi 
seperti sekarang ini sangat diperlukan pembangunan jiwa kepemimpinan 
sejak dini agar tercipta sumber daya manusia yang yang berkualitas tinggi. 
Sebenarnya setiap manusia telah dianugerahi jiwa kepemimpinan di dalam 
dirinya, tetapi tidak semua orang menjadikan hal tersebut sebagai 
kelangsungan menjadi pemimpin yang baik. Hal ini menjadi masalah di 
berbagai dunia, khususnya di Indonesia.  
Sebagai suatu komunitas Indonesia adalah suatu konsep yang 
berarti ganda, yaitu negara dan bangsa. Sebagai negara, Indonesia adalah 
ikatan sosial yang terbentuk karena adanya konsensus politik yang 
berlanjut. Karena adanya sistem kekuasaan yang sah. Dalam konteks ini 
maka hak dan kewajiban seseorang bahkan status dan kedudukannya 
ditentukan oleh hal-hal yang telah diletakkan oleh dasar konsensus politik 
tersebut. dengan demikian, pengertian kepemimpinan semestinyalah 
diletakkan pada corak hubungan sosial yang ditentukan oleh jauh atau 
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dekatnya seseorang pada nilai dasar dari masyarakat politik itu. Dengan 
kata lain, makin dekat seseorang kepada pusat kekuasaan politik, maka 
makin tinggilah ia dalam hirarki sosial. Pemimpin dan kepemimpinannya 
merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat 
manusia dan berperan sentral dalam menjalankan roda organisasi. Bahkan, 
pemimpin dengan kepemimpinannya menentukan maju atau mundurnya 
suatu organisasi, dan dalam lingkup lebih luas menentukan jatuh dan 
bangunnya suatu bangsa dan negara. Di dalam struktur kepemimpinan, 
pemimpin tidak dapat berdiri sendiri. Pemimpin adalah salah satu 
komponen di dalam kepemimpinan (Lensufiie, 2010: 2). Sampai detik ini 
sejumlah masalah kepemimpinan masih menyerang di bangsa ini.  
Banyak faktor yang menjadi penyebab dari berbagai masalah yang 
timbul di Negara ini. Tapi, ada satu faktor mendasar yang menjadikan itu 
semua terjadi, yaitu belum tercapainya target maksimal para elite kita 
memimpin bangsa ini. Sejatinya seorang pemimpin adalah orang yang 
secara berani mengambil alih masalah orang lain menjadi tanggung jawab 
dirinya. Kepemimpinan merupakan salah satu unsure penting yang 
berpengaruh terhadap hasil kerja anggota organisasi baik secara 
perorangan maupun secara kelompok. (Kempa, 2015: 14). Pemimpin 
merupakan seseorang yang mempunyai keahlian memimpin, mempunyai 
kemampuan memengaruhi pendapat orang atau sekelompok orang. 
Seorang pemimpin adalah seseorang yang aktif membuat rencana-rencana, 
mengkoordinasi, melakukan percobaan, dan memimpin pekerjaan untuk 
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mencapai tujuan bersama. (Endim, 2010: 56) ini menunjukkan bahwa 
hakekat pemimpin merupakan sebuah proses yang memengaruhi dan 
melibatkan lebih dari satu orang bahkan suatu bangsa untuk bergerak 
menuju cita-cita yang diimpikan, untuk bergerak dan menggapainya secara 
bersama. Namun kenyataan yang terjadi dijelaskan kurang maksimalnya 
dalam memimpin kita dapati dalam potret keseharian masyarakat, tercetak 
di surat kabar, dan terekspose di televisi. Dikutip dari 
https://siswady.wordpress.com kepemimpinan bangsa Indonesia. Pada 
tanggal 10 juli 2018 pukul 20.10 wib. 
Apabila hal kepemimpinan tersebut terus berlanjut dan tidak segera 
diselesaikan dikhawatirkan generasi penerus bangsa ini akan menjadi 
seperti halnya saat ini. Maka dari itu, kepemimpinan harus ditanamkan 
sedari kecil bahkan ketika masih dalam kandungan seorang ibu. Maka 
ketika anak dididik melalui lembaga formal ataupun nonformal ada 
berbagai kegiatan yang nantinya akan menumbuhkan atau 
mengembangkan potensinya salah satunya adalah potensi kepemimpinan. 
Potensi-potensi tersebut memungkinkan untuk masing-masing orang 
berbeda kemampuan dengan berbagai kelebihan dan kekurangan. 
Mengenai kelebihan dan kekurangan setiap orang tentu tidak 
terpengaruh pada usia seseorang. Usia bukanlah sebuah patokan pokok 
tentang kedewasaan berfikirnya seseorang, bisa saja kelebihan seseorang 
itu muncul pada usia anak-anak, remaja, dewasa, tua. Pada saat usia 
remaja atau seumuran anak SMP / MTs, umumnya banyak anak usia 
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tersebut yang normal bermain dan tidak fokus pada kewajibannya 
terutama urusan sekolah. Namun ada juga anak usia remaja tersebut yang 
berfikirnya seperti orang dewasa bahkan lebih. Contohnya, selain 
menjalankan tugas pribadi, tugas sekolah, ternyata juga mampu 
mengikutsertakan dirinya dalam sebuah kegiatan kepemimpinan organisasi 
siswa di sekolah. Misalkan OSIS, Rohis, Pramuka dan sebagainya. 
Maka dari itu sekolah-sekolah saat ini berlomba-lomba dalam 
menciptakan generasi yang memiliki kualitas tinggi dengan jiwa 
kepemimpinan yang baik. Hal ini disadari bahwa membangun 
kepemimpinan sedari usia remaja dapat lebih mudah terbentuk dan sangat 
berpengaruh bagi proses kelangsungan seiring pertambahan usia mereka. 
Sehingga ini menjadi perhatian yang besar bagi sekolah-sekolah, terbukti 
dari diadakannya berbagai kegiatan yang dapat membangun 
kepemimpinan siswa, salah satu contoh kegiatan tersebut adalah kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka. Salah satu sekolah yang mempraktekkan hal ini 
adalah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Boyolali. 
Pada observasi awal tanggal 13 September 2017 peneliti mendapati 
bukti-bukti di MTs N 2 Boyolali terdapat peserta didik yang memiliki 
kelebihan, baik kelebihan dalam tugas pribadi, prestasi akademik dan 
prestasi non akademik. Salah satu siswa kelas IX A Program Khusus 
bernama Nasrullah Ia mempunyai prestasi akademik dan non akademik. 
Prestasi akademiknya yaitu selalu masuk tiga besar terbaik dari kelas VII 
sampai sekarang di kelasnya. Untuk prestasi non akademiknya menjadi 
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juara 1 dalam lomba pionering tingkat kecamatan, menjadi juara 1 lomba 
membaca UUD tingkat kecamatan Boyolali, juara lomba PBB, selain itu Ia 
juga menjadi seorang ketua Pengurus Ekstrakurikuler Kepramukaan 
periode 2016/2017 di MTs N 2 Boyolali. Hal tersebut dibenarkan oleh 
bapak Suranto selaku wakil kepala kesiswaan MTs N 2 Boyolali, Beliau 
menjelaskan bahwa Nasrullah pernah menjuarai berbagai perlombaan yang 
mewakili sekolah baik akademik maupun non akademik sekaligus menjadi 
ketua pengurus ekstrakurikuler Pramuka periode 2016/2017. 
Keberhasilan-keberhasilannya yang dicapai ini tidak semata-mata dari 
kemampuan sendiri tetapi melalui pembinaan madrasah dalam kegiatan 
Pramuka yang diikutinya. Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu pembina 
pramuka yang membinanya yaitu Ibu Eny yang sekaligus menjadi guru 
mapel fiqh.  
Bukti yang selanjutnya adalah adanya semangat yang lebih, dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan ini, khusunya 
kegiatan di ekstrakurikuler di hari Jum’at, menurut Bapak Muqowim 
selaku pembina pramuka, adapun anak-anak memiliki tingkat kehadiran 
dan kedisiplinan yang tinggi dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan. Tingkat kehadiran Ini menunjukkan bahwa anak-anak 
sangat antusias dan semangat. Menurutnya juga di tahun-tahun akhir ini 
sekolah memberikan perhatian yang lebih terhadap pramuka. Bapak 
Muqowim juga menyatakan bahwa adanya kemudahan-kemudahan dalam 
urusan mengatur kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan ini baik dari 
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administrasi maupun waktu yang disediakan dari sekolah. Adapun 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang diadakan dari 
pembina ataupun sekolah selalu mendapat tanggapan yang baik dari anak-
anak, khususnya untuk acara kemah bakti. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa usia remaja 
bukanlah hal mustahil untuk menjadi usia keemasan dalam membangun 
kepemimpinan. Sehingga banyak faktor maupun cara yang digunakan 
dalam membangun kepemimpinan. Salah satunya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu pramuka yang diharapkan dapat membangun 
kepemimpinan yang kuat. Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan menjadi 
sarana dalam membangun kepemimpinan siswa yang mengikutinya. Maka 
peneliti mengambil judul penelitian yaitu, “Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kepramukaan Dalam Membangun Kepemimpinan Siswa Di MTs N 2 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018 / 2019.” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Semua orang butuh kepemimpinan, kepemimpinan dalam kehidupan 
manusia itu penting, meskipun dalam kenyataannya di negara ini 
penerapan kepemimpinan yang baik masih sangat kurang. 
2. Kurangnya sumber daya manusia yang berasal dari lulusan-lulusan 
dari sekolah-sekolah yang memiliki kepemimpinan yang baik. 
3. Salah satu sekolah yang menerapkan pentingnya pembangunan 
kepemimpinan melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan adalah 
MTs N 2 Boyolali.  
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak keluar dari latar belakang di atas, maka 
diperlukan pembatasan masalah, yakni berkenaan dengan “Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kepramukaan dalam membangun kepemimpinan siswa 
kelas VII dan yang mengikuti Ekstrakurikuler Kepramukaan di MTs N 2 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018 / 2019.” 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian pembatasan masalah di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah yang kemudian oleh peneliti akan dicarikan 
jawabannya sebagai berikut  
1. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan dalam Membangun 
Kepemimpinan Siswa Di MTs N 2 Boyolali Tahun Pelajaran 2018 / 
2019? 
2. Bagimanakah Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan dalam 
Membangun Kepemimpinan Siswa Di MTs N 2 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kepramukaan dalam Membangun Kepemimpinan Siswa Di MTs N 2 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018 / 2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan rumusan masalah di atas maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
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1. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan dalam Membangun 
Kepemimpinan Siswa di MTs N 2 Boyolali Tahun Pelajaran 2018 / 
2019.  
2. Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan dalam Membangun 
Kepemimpinan Siswa Di MTs N 2 Boyolali Tahun Pelajaran 2018 / 
2019. 
3. Faktor pendukung dan penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kepramukaan dalam Membangun Kepemimpinan Siswa Di MTs N 2 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat, 
diantaranya: 
1. Secara Teoritis 
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
mengenai kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dalam membangun jiwa 
kepemimpinan siswa. 
b. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai masukan kepada Kepala Sekolah dalam membuat kebijakan 
sekolah terutama kebijakan di kegiatan Pramuka. 
b. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
guru/pembina pramuka dalam menjalankan kegiatan pramuka. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Teori Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka terdiri dari dua pengertian, 
yaitu kegiatan ekstrakurikuler sendiri dan pramuka. Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pengayaan dan perbaikan yang 
berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan 
ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang minat dengan 
kegiatan tersebut. Kegiatan ini dibimbing dan dilatih oleh pembina 
atau guru. Kegiatan ekstrakurikuler ini dapat memberikan dampak 
sikap positif bagi siswa yang mengikutinya. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan 
intrakurikuler. Kegiatan ini  dapat  dijadikan  sebagai  wadah  bagi  
siswa yang  memiliki  minat  mengikuti  kegiatan tersebut. Melalui 
bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan  ekstrakurikuler dapat 
membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para 
siswa.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 pasal 3 ayat 1 tentang Pembinaan   
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Kesiswaan, kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu jalur 
pembinaan kesiswaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan 
dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, 
bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. 
Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas  wawasan 
pengetahuan dan mendorong  pembinaan sikap dan nilai-nilai.  
Ekstrakurikuler  dalam istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:  291)  yaitu suatu kegiatan yang berada di luar program yang 
tertulis didalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan 
pembinaan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar 
jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberikan keleluasaan kepada 
siswa untuk menentukan kegiatan sesuai dengan bakat dan minat 
mereka. Berdasarkan penjelasan tentang ekstrakurikuler tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan 
diluar jam pelajaran yang dilakukan, baik di sekolah ataupun di luar 
sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan memperkaya 
pengatahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai pelajaran, 
serta menyalurkan bakat dan minat. 
b. Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler 
Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh Mumuh 
Sumarna (2006:10) yaitu: “Kegiatan ekstrakurikuler yang 
dimaksudkan untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang 
diperoleh dalam program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan 
11 
 
 
 
lingkungan”. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa fungsi ekstrakurikuler adalah sebagai sarana penunjang bagi 
proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah yang berguna 
untuk mengaplikasikan teori dan praktik yang telah diperoleh 
sebagai hasil nyata proses pembelajaran. Semua kegiatan yang 
dilakukan memiliki tujuan, karena tanpa tujuan yang jelas, kegiatan 
tersebut akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler 
tertentu memiliki tujuan tertentu. Mengenai tujuan dalam 
ekstrakurikuler dijelaskan oleh Roni Nasrudin (2010: 12) berikut ini. 
Kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan sebagaimana dijelaskan 
berikut ini: 
1) Siswa dapat memperdalam dan memeperluas pengetahuan 
keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya 
pembinaan manusia seutuhnya yang: 
(a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
(b) Berbudi pekerti luhur 
(c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan 
(d) Sehat rohani dan jasmani 
(e) Berkepribadian yang mantap dan mandiri 
(f) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan 
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2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta 
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program 
kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
3) Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan 
(2008: 4), pembinaan kesiswaan memiliki tujuan sebagai mana 
dijelaskan berikut ini: 
(a) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu 
yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
(b) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 
terhindar dari usaha dari pengaruh negatif dan bertentangan 
dengan tujuan pendidikan. 
(c) Mengaktualisasi potensi siswa dalam pencapaian potensi 
unggulan sesuai bakat dan minat. 
(d) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi 
manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat mandiri 
(civil society). Penjelasan diatas pada hakekatnya 
menjelaskan tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang ingin 
dicapai adalah untuk kepentingan siswa, dengan kata lain 
kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan 
bagi siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
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c. Pengertian Kepramukaan 
Pramuka (Praja Muda Karana) mempunyai arti kaum muda 
yang suka berkarya. Menurut UU Nomor 12 Tahun 2010 tentang 
Gerakan Pramuka Pasal 1 disebutkan bahwa, Gerakan Pramuka 
adalah organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk 
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan. Sedangkan Pramuka 
adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam pendidikan 
kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Darma 
Pramuka. Selanjutnya Kepramukaan sendiri adalah segala aspek 
yang berkaitan dengan pramuka. Pendidikan Kepramukaan adalah 
proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak 
mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai 
kepramukaan. Gugus Depan adalah satuan pendidikan dan satuan 
organisasi terdepan penyelenggara pendidikan kepramukaan. 
Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam 
pendidikan kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan 
Darma Pramuka. 
Selanjutnya Pramuka merupakan sebutan bagi para anggota 
gerakan pramuka yang meliputi pramuka siaga, penggalangt, 
penegak, pandega. Kelompok anggota yang lain ialah Pembina 
pramuka, andalana, pelatih, pamong saka, staf kwartir dan majelis 
pembimbing. Seorang pramuka harus telah dilantik menjadi anggota 
pramuka dengan mengucapkan janji (satya) pramuka.  
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Untuk selanjutnya akan dibahas mengenai kepramukaan, 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 2010 menyebutkan bahwa 
kepramukaan adalah proses pendidikan diluar lingkungan sekolah 
dan diluar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, 
menyenangkan yang sesuai dengan prinsip dasar dan metode 
kepramukaan. Sasaran dari kegiatan kepramukaan ini adalah 
pembentukan watak dan karakter.   
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014 
menjelaskan hakikat pendidikan kepramukaan pada dasarnya adalah 
proses pendidikan yang menyenangkan bagi anggota muda gerakan 
pramuka dibawah pengawasan anggota dewasa, yang dilaksanakan 
diluar pendidikan keluarga dan pendidikan sekolah. Permendikbud 
Nomor 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan Kepramukaan sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan menengah 
pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa “pendidikan kepramukaan adalah 
proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak 
mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai 
kepramukaan”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan Ekstrakurikuler 
kepramukaan adalah kegiatan yang berada di luar jam pelajaran 
wajib yang berkaitan dengan kegiatan kokurikuler dan intrakurikuler 
berkaitan dengan ilmu yang dibungkus dalam suatu kegiatan 
permainan yang menyenangkan yang dapat melatih kemampuan 
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akademik maupun keterampilan yang bertujuan mengarahkan untuk 
setiap individu berwatak, berakhlak, berbudi luhur disetiap 
kegiatannya. 
d. Sejarah Kepramukaan  
Awal munculnya gerakan pramuka adalah diawali dari gagasan 
Boden Powell dalam membentuk gerakan kepaduan di Inggris 
dengan nama boyscout. Gerakan ini mendidik para pemuda yang 
disisipkan sebagai anggota militer di Inggris. Seiring berjalannya 
waktu gerakan kepanduan yang dicetuskan oleh Boden Powell 
berkembang keseluruh penjuru Eropa tak terkecuali Netherland 
Belanda. Kemudian Belanda membuat organisasi kepaduan yang 
bernama Padvinder.  
Awal mula gerakan Padvinder masuk ke tanah Indonesia 
dimulai dengan serangan penjajahan Belanda ke Indonesia. Pada 
tahun 1931 terbentuk feredasi kepaduan dengan nama persatuan 
antar pandu-pandu Indonesia (PAPI) yang kemudian berubah 
menjadi Badan Pusat Persaudaraan Kepaduan Indonesia (BPPKI) 
pada tahun 1938. Pada masa pendudukan Jepang penguasa Jepang 
melarang adanya organisasi kepaduan, sehingga mengakibatkan 
banyak tokoh-tokoh kepaduan yang masuk Seinendan, Keibodan dan 
Pembela Tanah Air (PETA). Ketika masa perang kemerdekaan 
dengan diproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 
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17 Agustus 1945, bangsa Indonesia harus membalas 
mempertahankan kemerdekaan. 
Peraturan yang timbul pada masa perintisan ini adalah 
Ketetapan MPRS Nomor II/MPRS/1960, tanggal 3 Desember 1960 
tentang rencana pembangunan Nasional Semesta Berencana. Dalam 
ketetapan ini dapat ditemukan Pasal 330. C, yang menyatakan bahwa 
dasar pendidikan di bidang kepanduan adalah Pancasila. Seterusnya 
penertiban tentang kepanduan (Pasal 741) dan pendidikan kepanduan 
supaya diintensifkan dan menyetujui rencana Pemerintah untuk 
mendirikan  Pramuka  (Pasal  349  Ayat  30).  Kemudian  kepanduan 
supaya dibebaskan dari sisa-sisa Lord Baden Powellisme (Lampiran 
C Ayat 8). 
Presiden/Mandataris MPRS pada 9 Maret 1961 mengumpulkan 
tokoh-tokoh dan pemimpin gerakan kepramukaan Indonesia, 
bertempat di Istana Negara. Hari Kamis malam itulah Presiden 
mengungkapkan bahwa kepanduan yang ada harus diperbaharui, 
metode dan aktivitas pendidikan harus diganti, seluruh organisasi 
kepanduan yang ada  dilebur menjadi satu yang disebut Pramuka. 
Presiden juga menunjuk panitia yang terdiri atas Sri Sultan 
Hamengku Buwono IX, Menteri P dan K Prof. Prijono, Menteri 
Pertanian Dr. A. Azis Saleh dan Menteri Transmigrasi, Koperasi dan 
Pembangunan Masyarakat Desa, Achmadi. Panitia ini tentulah perlu 
sesuatu pengesahan. Dan kemudian terbitlah Keputusan Presiden RI 
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No.112 Tahun 1961 tanggal 5 April 1961, tentang Panitia Pembantu 
Pelaksana Pembentukan Gerakan Pramuka dengan susunan 
keanggotaan seperti yang disebut oleh Presiden pada tanggal 9 Maret 
1961.  
Ada perbedaan sebutan atau tugas panitia antara pidato 
Presiden dengan Keputusan Presiden itu. Masih dalam bulan April 
itu juga, keluarlah Keputusan Presiden RI Nomor 121 Tahun 1961 
tanggal 11 April 1961 tentang Panitia Pembentukan Gerakan 
Pramuka. Anggota Panitia ini terdiri atas Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX, Prof. Prijono, Dr. A. Azis Saleh, Achmadi dan Muljadi 
Djojo Martono (Menteri Sosial). Panitia inilah yang kemudian 
mengolah Anggaran Dasar Gerakan Pramuka, sebagai Lampiran 
Keputusan Presiden RI Nomor 238 Tahun 1961, tanggal 20 Mei 
1961 tentang Gerakan Pramuka. 
e. Fungsi dan Tujuan kepramukaan 
UU Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka Pasal 3 
dan 4 menyebutkan fungsi dan tujuan gerakan pramuka. Gerakan 
Pramuka berfungsi sebagai wadah untuk mencapai tujuan pramuka 
melalui: pendidikan dan pelatihan pramuka, pengembangan 
pramuka, pegabdian masyarakat dan orangtua, permainan yang 
berorientasi pada pendidikan. 
Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka 
agar memiliki kepribadian yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
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berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa 
dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan 
hidup.  
Dengan demikian tujuan gerakan pramuka tidak hanya 
mengembangkan jiwa nasionalis saja melainkan membentuk 
generasi yang cerdas, berdaya guna serta mempunyai karakter 
religius. 
f. Kode Kehormatan Pramuka  
Undang-Undang No 12 Tahun 2010 Pasal 6 Kode kehormatan 
pramuka merupakan janji dan komitmen diri serta ketentuan moral 
pramuka dalam pendidikan kepramukaan. Kode kehormatan dalam 
pramuka terdiri dari ketentuan moral yang disebut Dharma dan janji 
yang disebut Trisatya. Keduanya merupakan salah satu unsur dari 
metode kepramukaan dan alat pelaksana prinsip dasar kepramukaan. 
Kode kehormatan pramuka adalah budaya organisasi gerakan 
pramuka yang melandasi sikap, tingkah laku anggota gerakan 
pramuka dalam hidup dan kehidupan berorganisasi.  
Kode kehormatan pramuka terdiri atas Satya Pramuka dan 
Darma Pramuka. 
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1) Satya Pramuka yang berupa Trisatya berbunyi: 
“Demi kehormatanku, aku berjanji akan bersungguh-sungguh 
menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, 
menolong sesama hidup, ikut serta membangun masyarakat, serta 
menepati Darma Pramuka.” 
2) Darma Pramuka yang berupa Dasa Dharma berbunyi: 
Pramuka itu: 
a) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
b) Cinta alam dan kasih-sayang sesama manusia; 
c) Patriot yang sopan dan kesatria; 
d) Patuh dan suka bermusyawarah; 
e) Rela menolong dan tabah; 
f) Rajin, terampil, dan gembira; 
g) Cemat, cermat, dan bersahaja; 
h) Disiplin, berani, dan setia; 
i) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya; dan 
j) Suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan. 
Jadi dengan adanya kode kehormatan dalam metode 
pendidikan gerakan pramuka, diharapkan pola tingkah laku atau 
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tindakan para anggota Gerakan Pramuka akan menjadi lebih baik 
sesuai dengan tujuan dan sasaran pendidikan Gerakan Pramuka 
seperti yang tercantum dalam Anggaran Dasar Rumah Tangga. 
Dengan adanya Dasa Darma Pramuka dan Trisatya, maka jelaslah 
pendidikan pramuka juga ikut andil dalam membangun dan 
mengembangkan pendidikan Islam yang ada di Indonesia, karena 
dalam kegiatan pramuka ditulis jelas dalam Dasa Darma Pramuka 
yang pertama yaitu seorang pramuka itu harus Takwa Kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
g. Syarat Kecakapan Umum (Penggalang)  
SKU atau Syarat Kecakapan Umum merupakan suatu syarat 
yang harus dilalui oleh anggota pramuka agar menjadi suatu 
golongan penggalang dalam kepramukaan tersebut. Setiap anggota 
penggalang dalam Islam terdapat beberapa sub bab yang harus 
dilalui. Menurut buku SKU golongan Penggalang, ada tiga tahapan 
dalam golongan penggalang, diantaranya: 
1) Penggalang Ramu 
SKU yang harus dilalui yaitu: dapat melakukan mandi wajib 
dan mengerti penyebabnya; dapat melakukan sholat berjamaah; 
dan hafal 5 macam doa harian dan 5 macam surat pendek. 
2) Penggalang Rakit 
SKU yang harus dilalui yaitu: dapat menyebutkan, membaca 
dan menghafalkan serta memimpin 8 doa harian secara dan benar 
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dihadapan regunya; dapa menceritakan sejarah Nabi Muhammad 
SAW; selalu melaksanakan sholat wajib dan sholat Jum’at bagi 
putera. 
3) Penggalang Terap 
SKU yang harus dilalui yaitu: dapat bertindak sebagai Imam 
dalam sholat berjamaah diperkemahan; dapat menghafal 10 
macam doa harian dan hafal 10 macam surat pendek; dapat 
memimpin doa; selalu melaksanakan sholat berjamaah di masjid 
atau mushola. 
h. Metode Kepramukaan 
Metode Kepramukaan ialah teknik atau cara untuk 
melaksanakan atau mempermudah pencapaian tujuan kegiatan 
kepramukaan. Metode kepramukaan dapat dijabarkan sebagai suatu 
sistem yang memiliki sejumlah keterkaitan antara unsur satu dengan 
unsur lainnya, setiap unsur yang ada memiliki fungsi dalam 
pendidikan yang spesifik, guna menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan Gerakan Pramuka (Jana T dkk, 2011 : 26). Pendapat 
tersebut selaras dengan pendapat Sutikno (2011 : 24) yang 
mengungkapkan bahwa metode kepramukaan merupakan cara 
memberikan suatu pendidikan watak kepada peserta didik, 
pendidikan tersebut dilakukan melalui kegiatan yang menarik, 
menyenangkan, menantang, serta menyesuaikan terhadap kondisi, 
situasi, dan kegiatan peserta didik. Metode kepramukaan yang 
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dimaksudkan oleh Jana dkk (2011 : 26) ialah cara belajar progresif 
yang dilaksanakan melalui : 
1) Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka, yaitu janji Pramuka atau 
yang disebut satya dan kode moral Pramuka yang disebut dengan 
dharma 
2) Belajar Sambil Melakukan, pendidikan dalam Kepramukaan 
merupakan pendidikan yang pada akhirnya dapat diterapkan 
dalam kehidupan nyata, sehingga dalam proses pendidikannya 
peserta didik harus mempelajari teori dan dapat 
mempraktekannya. 
3) Sistem beregu, sistem beregu dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam kerjasama kelompok dan juga 
menumbuhkan sikap kepemimpinan peserta didik itu sendiri. 
4) Kegiatan dilakukan di alam terbuka serta mengandung pendidikan 
yang disesuaikan dengan keadaan baik fisik maupun mental 
peserta didik. 
5) Kegiatan dalam kepramukaan dilaksanakan dengan bantuan 
anggota dewasa, ini dilakukan untuk meminimalisir hal – hal 
yang tidak diinginkan oleh peserta didik maupun orangtua peserta 
didik. 
6) Sistem tanda kecakapan, yaitu sistem dimana tingkat pendidikan 
peserta didik antara satu dengan yang lain berbeda tergantung 
tingkapan kecakapan yang mereka kuasai setelah melaksanakan 
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serangkaian uji kecakapan sesuai dengan keminatan masing – 
masing peserta didik. 
7) Sistem satuan terpisah, dimaksudkan untuk mempermudah proses 
pendidikan dan mendapatkan hasil yang seoptimal mungkin. 
Satuan Pramuka Putri dibina oleh Pembina Putri, dan Satuan 
Pramuka Putra dibina oleh Pembina Putra. 
8) Kiasan dasar, merupakan simbol – simbol yang digunakan dalam 
pendidikan Kepramukaan yang digunakan untuk menanamkan 
rasa bangga pada anggota Gerakan Pramuka. Penerapan metode 
kepramukaan ini dalam proses kegiatannya sebanyak mungkin 
diserahkan kepada peserta didik. Pembina lebih banyak berperan 
sebagai motivator dan fasilitator, ini dimaksudkan untuk 
menumbuhkan tanggung jawab peserta didik. 
i. Kegiatan Kepramukaan 
Menurut Jana dkk (2016: 64-66) yang menyebutkan tentang 
kegiatan kepramukaan, kegiatan kepramukaan dibagi menjadi dua, 
yaitu: 
1) Kagiatan latihan rutin: 
(a) Upacara 
Kegiatan pendidikan kepramukaan diawali dengan 
upacara pembukaan dan upacara penutupan. Upacara ini 
bertujuan untuk menanamkan rasa cinta tanah air, jiwa 
persatuan dan kesatuan, berbangsa, dan bernegara, jiwa 
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pancasila, kedisiplinan, kepedulian sosial, menghayati satya 
dan darma pramuka, tanggung jawab, serta dapat memimpin 
dan dipimpin. 
(b) Mencari jejak  
Tanda jejak adalah tanda yang menunjukkan sesuatu, 
apakah itu arah jalan atau bahkan hal-hal lain tentang 
peristiwa atau kejadian. Mencari jejak adalah ketrampilan 
yang harus dimiliki oleh pramuka. Bagi setiap pramuka 
dituntut untuk waspada terutama apabila berjalan atau 
melakukan perjalanan. Mencari jejak bertujuan untuk melatih 
cinta tanah air, peduli lingkungan, kerja sama dan tanggung 
jawab. 
(c) PBB (Peraturan Baris Berbaris) 
Suatu wujud latihan fisik, yang diperuntukan guna 
menanamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan yang 
diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan tertentu. 
Bertujuan menumbuhkan jiwa yang tegap tangkas, rasa 
disiplin dan rasa tanggung jawab, persatuan dan kesatuan, 
kompak, kebersamaan, penampilan pribadi yang baik secara 
perorangan maupun kelompok. 
(d) Perpetaan 
Suhadi (2006: 120) menjelaskan, perpetaan adalah 
kegiatan kepramukaan yang sangat menarik dan 
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menyenangkan, karena peserta didik dibawa langsung untuk 
mengenal alam terbuka. Peta adalah sebuah gambaran dari 
suatu daerah geografis yang biasanya merupakan bagian dari 
permukaan bumi yang digambar atau dicetak dalam sebuah 
bidang datar. (Sunardi, 2004: 172). Ada banyak manfaat yang 
diambil dari kegiatan ini antara lain: melatih jiwa 
kepemimpinan dan kedisiplinan, meningkatkan rasa 
persatuan, persaudaraan, kerjasama, gotong-royong dan setia 
kawan, melatih ketrampilan, ketekunan, dan ketelitian serta 
kesabaran, mengagumi alam ciptaan Tuhan dan cinta tanah 
air. 
(e) Berkemah 
Biasanya perkemahan diadakan sebagai penutup 
rangkaian kegiatan atau rutinitas lainnya. Materi yang 
diajarkan disesuaikan dengan tingkat kompetensi yang perluu 
dikuasai. Banyak manfaat yang dapat diambil dari kegiatan 
kemah, diantaranya bagi peserta didik adalah: Melatih 
kemandirian, tanggung jawab, kerja sama, empati, disiplin, 
Berani dipimpin dan memimpin, Membiasakan diri 
mendahulukan kepentingan bersama daripada individu. 
Bagi sangga kerja adalah: Melatih ketrampilan 
memimpin, Melatih mengatasi masalah, konflik, 
Bertanggung jawab atas jadwal yang sudah direncanakan. 
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(f) Pionering (Bidang tali temali) 
Adalah salah satu teknik pramuka dalam penggunaan 
peralatan tongkat dan tali yang dirangkai menjadi sebuah 
model suatu objek. Dalam tali temali kita sering 
mencampuradukkan antara tali, simpul dan ikatan. Hal ini 
sebenarnya berbeda sama sekali. Tali adalah bendanya. 
Simpul adalah hubungan antara tali dengan tali. Ikatan adalah 
hubungan antara tali dengan benda lainnya, misal kayu, 
balok, bambu dan sebagainya. Pioneering ini bertujuan untuk 
memberi informasi, ilmu baru, dan mengasah keterampilan 
peserta dalam membuat sebuah model suatu objek sederhana 
yang nantinya dapat diaplikasikan dikehidupan pada saat dan 
sesudah kegiatan kepramukaan. Serta bertujuan untuk melatih 
ketelitian, kesabaran, kerja sama, percaya diri, dan tanggung 
jawab. 
(g) Permainan KIM 
Permainan KIM merupakan suatu latihan menggunakan 
panca indera untuk meningkatkan kecerdasan pemikiran/otak. 
Bertujuan untuk meningkatkan daya piker, kecepatan 
bereaksi atau mengambil kesimpulan, sekaligus kecepatan 
daya tangkap. Sehingga istilah KIM dianalogikan dengan 
Kemampuan Indera Manusia. 
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(h) Semaphore 
Adalah cara mengirim berita dengan mempergunakan 
sepasang bendera. Bendera yang dipergunkan biasanya 
berukuran 45x45 cm dan warnanya harus kontras atau 
mencolok agar mudah dilihat dari jarak yang cukup jauh. 
Semaphore bertujuan untuk melatih kesabaran, ketelitian, 
tangung jawab dan kecermatan. 
(i) Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)  
P3K merupakan salah satu kegiatan kepramukaan yang 
memberikan bekal peserta didik dalam ketrampilan dan 
pengetahuan kesehatan yang praktis guna memberikan 
bantuan pertama kepada orang lain yang sedang mengalami 
musibah. P3K bertujuan untuk melatih ketelitian, kerja sama, 
tanggung jawab dan peduli sosial. 
2) Kegiatan Insidental 
 Kegiatan ini merupakan kegiatan partisipasi terhadap 
kegiatan yang diselenggarakan lembaga-lembaga pemerintah 
atau lembaga non pemerintah lainnya. Misalnya gerakan 
pramuka mengikuti kegiatan penghijauan yang dilakukan oleh 
Departemen Pertanian, kegiatan imunisasi, kegiatan bakti karena 
bencana alam dan sebagainya. 
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2. Teori Kepemimpinan 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Definisi tentang kepemimpinan sangat bervariasi sebanyak 
orang yang mencoba mendefinisikan konsep kepemimpinan, definisi 
secara luas meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi kelompok dan budayanya, serta mempengaruhi 
interpetasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, 
pengorganisasian dan aktifitas-aktifitas untuk mencapai sasaran. 
Secara bahasa, makna kepemimpinan itu adalah kekuatan atau 
kualitas seseorang pemimpin dalam mengarahkan apa yang 
dipimpinnya untuk mencapai tujuan (Agustinus Hermino, 2014 
:126). Menurut agama Islam, (Depag, Q. S Al-Baqarah ayat 30) 
sesuai dengan ayat suci al-Qur’an yang menjadi pedoman hidupnya 
telah dijelaskan sebagai berikut : 
                     
                         
               
Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS: 
Al-baqarah :30)  
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Menurut Suharsimi Arikunto dalam buku “Kepemimpinan 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru”, karangan 
Muwahid Shulhan (2013: 9) menjelaskan bahwa kepemimpinan 
adalah usaha yang dilakukan untuk mempengaruhi anggota 
kelompok agar mereka dengan sukarela menyumbangkan 
kemampuannya secara maksimal demi pencapian tujuan kelompok 
yang telah ditetapkan. Mulyadi (2010: 22) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan merupakan seni mempengaruhi aktifitas individu atau 
kelompok secara sengaja untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sedangkan menurut Mulyasa (2007: 107) kepemimpinan diartikan 
sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang diarahkan 
terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Hadari  Nawawi berpendapat bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan menggerakkan, memberikan motivasi dan 
mempengaruhi orang-orang agar bersedia melakukan tindakan-
tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan melalui keberanian 
mengambil keputusan tentang kegiatan yang dilakukan. (Nawawi, 
2012: 81). Menurut Stephen P. Robbins (2006) di dalam (Andang, 
2014: 38) mengatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
memengaruhi kelompok sekelompok anggota agar bekerja mencapai 
tujuan dan sasaran. 
Sementara menurut Soepardi yang dikutip Mulyasa (2007: 107-
108) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 
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menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, 
mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, 
melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu), serta membina 
dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau 
bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif 
dan efisien. Jejen Musfah (2015 :301) mengungkapkan bahwa 
kepemimpinan adalah proses memengaruhi individu atau kelompok 
melalui kekuasaan untuk melaksanakan tugas-tugas spesifik, 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. 
Dalam komplek implementatif menurut Paul Harsey dan Ken 
Blanchard yang dikutip Muwahid Shulhan (2013: 10) menyebutkan 
pengertian lain dari para ahli lainnya mengenai kepemimpinan antara 
lain: 
1) Menurut George R. Tery kepemimpinan adalah aktifitas 
mempengaruhi orang-orang untuk berusaha mencapai tujuan 
kelompok secara sukarela. 
2) Robert Tannen Baun, Irving R. Weschler dan Fred Mescarik 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai pengaruh antar pribadi 
yang dilakukan dalam suatu situasi dan diarahkan melalui proses 
komunikasi pada pencapaian tujuan atau tujuan-tujuan tertentu. 
3) Harold Konntz dan Cyril O’Donnel mengemukakan bahwa 
kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi  orang-orang untuk 
ikut dalam pencapaian tujuan bersama. 
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Meskipun masih banyak definisi atau pengertian tentang 
kepemimpinan yang dikemukakan para ahli lainnya, namun 
demikian  pada dasarnya definisi-definisi tersebut memiliki 
kesamaan konseptual, bahwa kepemimpinan merupakan suatau 
tindakan atau aktifitas kegiatan untuk mempengaruhi dan 
menggerakkan bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan 
demikian pengertian kepemimpinan tersebut dapat timbul dari mana 
saja asalkan unsur-unsur dalam kepemimpinan itu terpenuhi, antara 
lain: adanya orang yang mempengaruhi, adanya orang yang 
dipengaruhi, adanya tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, adanya 
aktifitas, interaksi, dan otoritas. 
Dengan melihat beberapa unsur tersebut, kepemimpinan dapat 
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk beraktifitas, 
memimpin, menggerakkan, atau mempengaruhi bawahan, atau 
melakukan koordiansi serta mengambil keputusan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kenyataannya, apapun bentuk 
suatu organisasi pasti memerlukan seorang dengan atau tanpa 
dibantu orang lain untuk menduduki posisi pimpinan atau pemimpin. 
Seseorang yang menduduki posisi pimpinan dalam suatu organisasi 
mengemban tugas melaksanakan kepemimpinan. 
b. Syarat-syarat Pemimpin 
Ada beberapa criteria yang seharusnya dimiliki oleh seorang 
pemimpin (Abd. Musyfie Lc,. 2011. Teori Dasar Kepemimpinan 
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Islam. (online), (http://inicoretanku.wordpress.com/2011/11/23/teori-
dasar-kepemimpinan-dalam-islam/, diakses tanggal 25 September 
2018) untuk menjadi seorang pemimpin diperlukan syarat-syarat 
tertentu supaya dapat merealisasikan kepemimpinannya. Syarat-
syarat itu diantaranya: 
1. Memiliki integritas moral yang tinggi (amanah, shidiq, adil, 
sabar) 
2. Memiliki kecerdasan intelektual (amanah, basthatan fil ilmi) 
3. Komunikatif dan interaktif dengan sesama (tabligh) 
4. Memiliki kecerdasan emosional dan kepekaan sosial 
5. Berpenampilan sempurna secara fisik (basthatan fil jismi) 
6. Memiliki keberanian dan tanggung jawab (syaja’ah dan 
sahamah) 
7. Ditempa dan dilatih dengan pengalaman hidup yang panjang 
(tarbiyah dan tajribah ‘aridhah) 
Sedangkan menurut Jalaluddin Rahmat (2003: 17) menyebutkan 
bahwa secara terperinci seorang faqih (pemimpin) harus memenuhi 
syarat-syarat pemimpin sebagai berikut: 
1. Fuqaha, mencapai derajat mujtahid mutlak yang sanggup 
melakukan istinbath hokum dari sumber-sumbernya. 
2. ‘adalah, memperlihatkan ketinggian kepribadian, dan bersih 
dari watak buruk. Hal ini ditunjukkan dengan sifat istiqamah, al 
shalah, dan tabayyun. 
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3. Kafa’ah, memiliki kemampuan untuk memimpin umat, 
mengetahui ilmu yang berkaitan dengan pengaturan masyarakat, 
cerdas, matang secara kejiwaan dan rohani. 
c. Fungsi Kepemimpinan 
Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial karena 
diwujudkan dalam antar individu dalam situasi sosial suatu 
kelompok atau organisasi. Fungsi kepemimpinan tersebut memiliki 
dua dimensi utama yaitu, kemampuan kepemimpinan dalam 
mengarahkan (direction) dan tingkat dukungan (support) dari 
anggota organisasi. 
Muwahid Shulhan (2013: 28-30), secara operasional dibedakan 
menjadi lima pokok fungsi kepemimpinan antara lain: 
1. Fungsi instruktif 
 Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, 
bagaimana, kapan, dan dimana perintah itu dikerjakan agar 
keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan 
yang efektif memerlukan kemampuan menggerakkan dan 
memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah. 
2. Fungsi konsultatif 
 Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap 
pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerap 
kali menentukan bahan pertimbangan yang mengharuskannya 
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berkontribusi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang 
dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan 
dalam menetapkan putusan. Tahap berikutnya konsultasi dari 
pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan 
setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanakan. 
Konsultasi itu dilaksanakan dengan maksud untuk memperbaiki 
dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah 
ditetapkan. 
3. Fungsi partisipatif 
 Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat 
semaunya, tetapi dilaksanakan secara terkendali dan terarah 
berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil 
tugas pokok orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap 
dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksana. 
4. Fungsi delegasi 
 Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 
wewenang membuat dan menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pemimpin. Fungsi 
delegasi pada dasarnya berari kepercayaan. Orang-orang 
penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu 
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pimpinan yang memiliki persamaan prinsip, persepsi dan 
aspirasi. 
5. Fungsi pengendalian 
 Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan 
yang sukses mampu mengatur aktivitas anggotanya secara 
terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga 
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. 
Fungsi ini dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, 
pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 
d. Karakteristik kepemimpinan 
Karakteristik pemimpin dapat dimaknai sebagai ciri-ciri atau 
sifat yang dimiliki oleh setiap pemimpin dalam melaksanakan tugas-
tugas kepemimpinannya. Ada empat karakteristik atau syarat pokok 
yang mutlak harus dimiliki oleh seorang pemimpin (Hakiem, 2003):  
1) Pemimpin harus peka terhadap lingkungannya, harus 
mendengarkan saran-saran dan nasehat dari orang-orang di 
sekitarnya. 
2) Pemimpin harus menjadi teladan dalam lingkungannya. 
3) Pemimpin harus bersikap dan bersifat setia kepada janjinya, 
kepada organisasinya. 
4) Pemimpin harus mampu mengambil keputusan, harus pandai, 
cakap dan berani setelah semua faktor yang relevan 
diperhitungkan. 
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Karakteristik pemimpin menurut para ahli teori kepemimpinan 
berdasarkan ciri (traits theory) memberi petunjuk tentang ciri-ciri 
pemimpin yaitu (Siagian, 2003):  
1) Pengetahuan umum yang luas.  
2) Kemampuan untuk tumbuh dan berkembang.  
3) Kemampuan analitik.  
4) Sifat inkuisitif atau rasa ingin tahu.  
5) Keterampilan berkomunikasi secara efektif.  
6) Kemampuan menentukan skala prioritas.  
7) Rasionalitas.  
8) Keteladanan.  
9) Ketegasan.  
10) Orientasi masa depan.  
Sedangkan menurut Stephen R. Coney (1998), karakteristik 
pemimpin adalah sebagai berikut: 
1. Seorang yang belajar seumur hidup, tidak hanya melalui 
pendidikan formal, tetapi juga diluar sekolah 
2. Berorientasi pada pelayanan, seorang pemimpin tidak dilayani, 
tetapi melayani, sebab prinsip pemimpin dengn prinsip melayani 
berdasarkan karir ssebagi tujuan utama. 
3. Membawa energi yang positif, menggunakan energi yang positif 
berdasarkan keikhlasan dan keinginan mendukung kesuksesan 
orang lain. Demikian, dibutuhkan energi positif untuk 
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membangun  hubungan baik. Seorang pemimpin harus bekerja 
keras dengan ikhlas dan professional sehingga menjadi teladan 
bagi masyarakat. 
4. Mendelegasikan pekerjaannya kepada orang lain dengan 
motivasi positif dalam kaderisasi kepemimpinan yang akan 
datang. 
Berdasarkan karakteristik tersebut di atas, dapat dinyatakan 
bahwa pemimpin harus memiliki keahlian dan kemampuan yang 
lebih baik dibandingkan orang-orang yang dipimpin. Keahlian ini 
terlihat dari sifat, watak dan perilaku yang tercermin dalam setiap 
tindakan.  
Pendapat lain, secara umum seorang pemimpin yang baik 
harus memiliki lima karakteristik atau cirri-ciri yakni:  
1) Memiliki tanggung jawab seimbang, keseimbangan disini 
adalah antara tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 
dilakukan dan tanggung jawab terhadap orang yang 
melaksanakan pekerjaan tersebut; 
2) Model peranan yang positif, peranan disini adalah tanggung 
jawab, perilaku, atau prestasi yang diharapkan dari seseorang 
yang memiliki posisi khusus tertentu; 
3) Mempunyai keterampilan komunikasi yang baik, pemimpin 
yang baik harus bisa menyampaikan ide-idenya secara ringkas 
dan jelas, serta dengan cara yang tepat; 
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4) Memiliki pengaruh positif, pemimpin yang baik memiliki 
pengaruh dan menggunakan pengaruh tersebut untuk hal-hal 
yang positif; 
5) Memiliki kemampuan untuk meyakinkan orang lain, pemimpin 
sukses adalah pemimpin yang dapat menggunakan keterampilan 
komunikasi dan pengaruhnya untuk meyakinkan orang lain 
terhadap sudut pandangnya serta mengarahkan mereka pada 
tanggung jawab total terhadap sudut pandang tersebut. 
Sedangkan dalam agama Islam, Veitzal Rivai (2009: 136) 
mengatakan ada beberapa cirri penting yang menggambarkan 
kepemimpinan Islam yaitu: 
1. Setia kepada Allah, kepada pemimpin dan orang yang dipimpin 
terikat dengan kesetiaan kepada Allah. 
2. Tujuan Islam secara menyeluruh 
 Pemimpin melihat tujuan organisasi bukan saja berdasarkan 
kepentingan kelompok, tetapi juga dalam ruang lingkup 
kepentingan Islam yang lebih luas. 
3. Berpegang pada syariat dan akhlak Islam 
 Pemimpin terikat dengan peraturan Islam, dan boleh 
menjadi pemimpin selama ia berpegang teguh pada perintah 
syariah. Dalam mengendalikan urusannya ia harus patuh kepada 
adab-adab Islam, khususnya ketika berurusan dengan golongan 
oposisi atau orang-orang yang tak sepaham. 
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4. Pengemban amanat 
 Pemimpin menerima kekuasaan sebagai amanah dari Allah 
Swt., yang disertai oleh tanggung jawab yang besar. Al-Qur’an 
memerintahkan pemimpin melaksanakan tugasnya untuk Allah 
dan menunjukkan sikap yang baik kepada pengikut atau 
bawahannya. 
e. Sifat pemimpin 
Pemimpin itu harus mempuyai sifat-sifat yang baik antara lain: 
(Sunardi, 2014: 340)  
1) Kuat mental dan fisiknya 
2) Bersemangat 
3) Ramah tamah dan kasih sayang 
4) Jujur 
5) Mempunyai kemampuan/keterampilan 
6) Tegas dan cepat dalam mengambil keputusan 
7) Cerdas dan bijaksana 
8) Berpengalaman 
9) Dapat dipercaya 
10) Dapat mengendalikan emosinya (stabil) 
11) Bersifat obyektif dan adil 
12) Bisa memberi perintah, celaan, pujian, dan koreksi 
13) Bisa memberi saran dan kritik 
14) Memperhatikan kelompoknya 
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15) Menciptakan disiplin dengan memberi contoh. 
Sedangkan menurut kepemimpinan Islam sifat pemimpin 
sesuai dengan sifat kepemimpinan nabi Muhammad dapat 
disebutkan sebagai berikut: 
1. Shidiq, yaitu selalu menyatakan yang benar, jujur, dan memiliki 
integritas pribadi yang tinggi. 
2. Istiqomah, yaitu memiliki sifat yang konsisten terhadap 
kebenaran yang berasal dari Allah tanpa digoyangkan oleh 
berbagai godaan atau paham lain yang berbeda dengan Islam. 
3. Fathonah yaitu sifat professional yang mengutamakan keahlian, 
kecerdasan, kebijaksanaan, kompetensi dalam menjalankan 
semua tugas yang dibebankan padanya. 
4. Amanah yaitu sifat dipercaya, bertanggung jawab dan selalu 
dapat menyelesaikan tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang 
dibebankan padanya secara memuaskan bahkan melebihi 
panggilan tugas yang diberikan tanpa memikirkan imbalan 
material. 
5. Tabligh yaitu kemampuan untuk dapat menyampaikan, 
berkomunikasi secara benar, menyampaikan kebenaran serta 
mampu mendidik dan mengarahkan orang mematuhi peraturan 
dan syariah Allah dan RasulNya (Harahap, 2011: 76). 
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f. Cara membangun kepemimpinan 
Berikut cara membangun kepemimpinan yang baik dimulai 
dari masa anak-anak: https://www.rijal09.com/2016/12/7-cara-
menumbuhkan-jiwa-kepemimpinan-pada-anak.html diakses pada 20 
November 2018 pukul 4.45 wib. 
1. Mengajarkan sikap tanggung jawab  
Salah satu aspek dalam kepemimpinan adalah sikap tanggung 
jawab, oleh karena itu untuk menumbuhkan kepemimpinan anak 
sebaiknya mengajarkan anak pentingnya memiliki sikap tanggung 
jawab. Cara Menumbuhkan sikap tanggung jawab pada anak bisa 
dengan memberikan amanah atau tugas kepada anak untuk 
diemban, bisa juga dengan menjadikan anak tersebut sebagai 
ketua kelompok atau ketua kelas sehingga merasa bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya sekaligus melalui 
cara tersebut jiwa kepemimpinan anak akan terbentuk. 
2. Menanamkan sikap disiplin  
Hampir semua orang yang sukses menjadi seorang pemimpin 
atau memiliki jiwa kepemimpinan dalam dirinya menerapkan 
disiplin tinggi dalam hidupnya. Disiplin adalah cara agar waktu 
yang ada bisa digunakan seefektif mungkin. Dengan melatih diri 
disiplin terhadap segala hal akan membuat karakter 
kepemimpinan muncul pada diri seseorang lalu bagaimana cara 
menumbuhkan pribadi yang disiplin pada anak? Untuk 
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menumbuhkan perilaku yang disiplin pada anak bisa dilakukan 
dengan cara memberikan tugas namun harus dikumpulkan tepat 
waktu, harus ada di sekolah atau kelas sebelum bel tanda masuk 
berbunyi yang terlambat akan diberikan hukuman dan yang paling 
cepat datang diberikan hadiah. 
3. Mendidik agar berani  
Salah satu ciri seorang pemimpin adalah memiliki keberanian 
dan selalu siap menanggung konsekuensi dari apa yang 
diputuskannya. Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk 
menumbuhkan sikap berani misalkan menunjuknya untuk berdiri 
didepan kelas untuk menjawab soal-soal, melakukan perlombaan 
yang menguji mental, menunjuknya sebagai pemimpin upacara. 
4. Mengajarkan sikap kasih sayang terhadap sesama. 
Kasih sayang terhadap sesama atau perasaan simpati dan 
empati terhadap keadaan orang lain merupakan benih-benih cinta 
yang bisa menumbuhkan sikap ingin melindungi dan menjaga 
orang yang dicintainya hal tersebut sebenarnya adalah bagian dari 
jiwa kepemimpinan. Cara mengajarkan anak pentingnya sikap 
kasih sayang bisa dengan menasehati anak tersebut tentang 
pentingnya sikap berkasih sayang terhadap sesama. 
5. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  
Peranan kegiatan ekstrakurikuler dalam pembentukan sikap 
kepemimpinan anak sangat besar karena melalui kegiatan 
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ekstrakurikuler anak akan diajarkan bagaimana sikap mandiri, 
tanggung jawab, disiplin, berani. Ada beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler yang memang telah diakui sebagai wadah dalam 
membina anak untuk menjadi pribadi yang berjiwa pemimpin 
seperti Pramuka, Palang merah, Pencinta alam, Osis, Rohis. 
6. Mengenalkannya pada tokoh-tokoh yang terkenal dengan 
kepemimpinannya  
Langkah terakhir yang bisa dilakukan untuk menumbuhkan 
jiwa kepemimpinan anak adalah dengan mengenalkan anak 
tersebut pada tokoh atau pemimpin yang sudah terkenal 
kebijaksanaannya baik tokoh-tokoh sejarah maupun tokoh yang 
ada disekitar lingkungannya. 
7. Membekali dengan ilmu agama  
Agama merupakan pedoman hidup bagi setiap orang. Sejak 
dini sebaiknya anak-anak diajarkan tentang ilmu agama. Karena 
pada dasarnya agama mengajarkan manusia menjadi pribadi yang 
baik, serta mengajarkan manusia bagaimana menjadi pemimpin 
untuk dirinya sendiri dan bagaimana menjadi pemimpin bagi 
orang lain. 
B. Kajian Penelitian yang Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan skripsi. Selain itu 
kajian penelitian terdahulu juga mempunyai andil besar dalam rangka 
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mendapatkan gambaran dan pertimbangan dalam membuat penelitian ini. 
Guna memahami lebih lanjut mengenai skripsi ini yang berjudul kegiatan 
ekstrakurikuler dalam membangun kepemimpinan siswa di MTs 2 
Boyolali tahun pelajaran 2018/2019, maka penulis melakukan kajian 
terhadap sumber-sumber informasi yang terkait dengan permasalahan ini. 
Adapun yang akan dijadikan kajian pustaka dalam kajian pustaka skripsi 
ini adalah :   
Skripsi saudara Umarudin (2005) yang berjudul ”Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam Gerakan Pramuka di SMP Negeri 2 Ajibarang”. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pendidikan islam terdapat dalam 
latihan-latihan rutin, nilai-nilai pendidikan dalam pengembaraan yang 
dilakukan guna meningkatkan sikap kepedulian terhadap lingkungan. 
Nilai-nilai pendidikan Agama dalam Gerakan Pramuka sangat banyak 
nilainya diantaranya; nilai spiritual, sosial, kedisiplinan, patriotisme, 
kemandirian, moral, nilai-nilai itu sangat baik diterapkan dalam kegiatan 
Gerakan Pramuka sebagai sarana landasan moral spiritual sesuai dengan 
Dasa Darma Pramuka.  
Skripsi Adi Prio Utomo (2011) yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Islam Pada Ekstrakurikuler KePramukaan di MAN 
Purbalingga Tahun Pelajaran 2010-2011”. Penelitian tersebut menjelaskan 
tentang penerapan nilai-nilai pendidikan islam meliputi moral, nilai 
kedisiplinan, nilai sosial, nilai kemandirian dan nilai spiritual. Nilai-nilai 
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tersebut dicantumkan dalam program kerja Dewan Ambalan Gerakan 
Pramuka di MAN Purbalingga.  
Skripsi saudari Laeli Rohmiatun (2012) yang berjudul 
“Pembentukan Kepribadian Siswa Melalui KePramukaandi Mts Ma’arif 
NU 06 Bojongsari Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
Penelitian tersebut menjelaskan tentang kegiatan KePramukaan yang 
mengarah kepada kepribadian yaitu yang merujuk kepada tujuan Gerakan 
Pramuka dimana peserta Pramuka memiliki kepribadian yang beriman, 
taqwa, berakhlak mulia, berkepribadian patriotik, taat hukum, disiplin, 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup 
sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun negara kesatuan 
Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan hidup. 
Dalam prakteknya siswa secara tidak langsung melakukan penghayatan 
satya darma Pramuka dan dengan evaluasi SKU, sebagai bukti bahwa 
peserta didik mengamalkan nilai-nilai KePramukaan dan mempersiapkan 
diri membangun masyarakat.  
Skripsi Akhamad Malikul Ngilmi (2013) yang berjudul “Pendidikan 
Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMA Negeri 2 
Purwokerto”. Penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana prosses 
pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan di SMA Negeri 2 
Purwokerto. Proses kegiatan dilaksanakan dengan kegiatan rutin, 
berkemah, diskusi dan juga melaksanakan kegiatan keagamaan. Dari 
penelitian yang sudah dilakukan diatas mengungkapkan cara keaktifan 
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mengikuti Gerakan Pramuka sebagai sarana menanamkan nilai-nilai 
agama dan karakter yang dikembangkan dan digali melalui pendidikan 
KePramukaan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis 
mengungkapkan tentang kegiatan KePramukaan yang dapat membangun 
jiwa kepemimpinan bagi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka. 
Dari beberapa penelitian di atas, sama-sama membahas mengenai 
ekstrakurikuler Pramuka. Yaitu bagaimana tindakan ekstrakurikuler 
pramuka dalam mewujudkan tumbuhnya sikap kepedulian atau munculnya 
sikap sesuai yang tertera dalam kegiatan pramuka, mulai dari kedisiplinan, 
tanggung jawab, patriotik, taqwa, iman dan lain sebagainya. Namun 
penelitian ini berkaitan dengan membangun kepemimpinan siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler dalam membangun kepemimpinan siswa di MTs 
N 2 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019 yang akan meneliti kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler pramuka, bagaiamana proses kegiatan 
pembangunan kepemimpinan siswa khususnya bagi yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler ini, yakni kelas VII. 
C. Kerangka Berfikir 
Kepemimpinan ialah merupakan pandangan seseorang kepada suatu 
objek yang harus dimiliki dalam memimpin, itu artinya terkait erat dengan 
jiwa pemimpin. jiwa kepemimpinan berlaku bagi semua orang, tidak 
hanya terhadap pemimpin saja. Rendahnya kepemimpinan yang terjadi 
secara umum di Indonesia maupun di lingkungan sekitar kita merupakan 
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hal yang mengkhawatirkan. Anak-anak tidak lagi memiliki sikap hormat 
kepada orang yang lebih tua, cenderung melakukan hal-hal negatif dapat 
merusak masa depan mereka sendiri, maupun orang lain. Rendahnya sikap 
kepemimpinan itu dapat ditanggulangi dengan berbagai metode, salah 
satunya ialah pendidikan karakter.  
Pendidikan karakter dapat dilakukan baik pendidikan formal, 
informal, maupun non formal. Salah satu solusi yang dapat digunakan 
ialah melalui pendidikan kepramukaan. Kepramukaan ialah salah satu 
pendidikan diluar sekolah yang masih bertahan kurang lebih selama 53 
tahun semenjak hari kelahirannya pada 14 agustus 1961. Proses 
pendidikan kepramukaan selalu menekankan pada kecakapan moral dan 
kecakapan baik individu maupun berkelompok. Ciri khas pendidikan 
kepramukaan yang membedakan dengan pendidikan lainnya ialah dalam 
kepramukaan terintegrasi lima unsur yaitu: prinsip dasar kepramukaan, 
metode kepramukaan, kode kehormatan pramuka, motto gerakan pramuka, 
dan kiasan dasar kepramukaaan yang tidak dimiliki oleh pendidikan 
lainnya.  
Pendidikan kepramukaan memiliki banyak sekali kegiatan yang 
dapat meningkatkan faktor yang menjadi dasar jiwa kepemimpinan seperti 
kedisiplinan, tanggungjawab, moral, dan kejujuran. Peserta didik yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang telah dibuat secara sistematis 
secara langsung akan mendapat dampak positif yaitu munculnya 
kepemimpinan dalam dirinya. Peserta didik dapat dipantau kecakapan, 
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karakter dan sikap lainnya melalui salah satu metode yang disebut dengan 
uji syarat kecakapan umum yang bersifat wajib bagi peserta didik. Syarat 
kecakapan umum tersebut dibagi menjadi beberapa golongan sesuai 
dengan tingkatan dan usia peserta didik.  
Berbagai permasalahan dalam dunia pendidikan dan menariknya  
pendidikan kepramukaan yang memiliki ciri khas berbeda dengan pola 
pendidikan lain. Peneliti tertarik ingin mengetahui bagaimanakah kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dalam membangun kepemimpinan siswa. Upaya 
dari penelitian yang dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler ini 
diharapkan dapat membantu berbagai pihak seperti orang tua, pembina dan 
guru dalam pendidikan. Sehingga dapat diketahui Kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dalam membangun kepemimpinan siswa di MTs N 2 Boyolali 
tahun pelajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena data  yang disajikan berupa 
kata-kata. Selanjutnya, apabila dilihat dari permasalahan yang diteliti 
maka penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Peneitian deskriptif 
merupakan penelitian pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan 
penelitian yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang, 
melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa 
adanya (Sukardi, 2007: 157). 
Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman dan 
makna berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, lebih menekankan pada 
proses dari pada pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan dan 
memberikan makna dan tidak cukup dengan penjelasan belaka, dan 
memanfaatkan multi metode dalam penelitian (Sutama, 2012: 61). Adapun 
karakteristik umum dari penelitian kualitatif itu meliputi: 
1. Latar alamiah merupakan sumber data langsung dan penelitian 
merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. 
2. Data kualitatif dihimpun dalam bentuk kata-kata atau gambar-
gambar, bukan selalu dalam bentuk angka. 
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3. Penelitian kualitatif mempunyai kepedulian dengan proses dan 
sekaligus juga mempunyai kepedulian dengan produknya. 
4. Penelitian kualitatif cenderung menganalisis data yang mereka 
peroleh dengan cara induktif. 
5. Perhatian utama penelitian kualitatif adalah jawaban atas 
pertanyaan bagaimana orang, dalam kehidupan mereka dapat 
dimengerti. 
Penelitian ini untuk mendeskripsikan suatu keadaan, dan 
menceritakan proses kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dalam membangun 
kepemimpinan siswa di MTs N 2 Boyolali Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara 
deskriptif yang mana peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian. 
Peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, dan pengumpul data. 
 
B. Setting Penelitian 
Dalam sub ini disajikan tempat dan waktu dilakukannya 
pengambilan data penelitian serta alasan penentuan lokasi penelitian. 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat dimana lokasi penelitian 
dilakukan. lokasi dalam penelitian ini adalah bertempat di MTsN 2 
Boyolali yang berada di Tinawas, Nogosari, Boyolali. Alasan peneliti 
memilih lokasi ini karena di Madrasah tersebut sudah melakukan 
kegiatan rutin ekstrakurikuler Pramuka yang didalamnya terdapat nilai-
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nilai Islam yang diajarkan kepada siswa melalui Pembina serta terdapat 
nilai-nilai kepemimpinan yang dapat membentuk keterampilan 
kepemimpinan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut, terkhusus 
kepada kelas VII karena ekstrakurikuler Pramuka diwajibkan untuk 
semua siswa kelas VII. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 sampai 
dengan September 2018. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Pada sub ini disajikan batasan subyek dan informan yang 
merupakan orang-orang yang akan memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi di MTs N 2 Boyolali. 
1. Subyek penelitian 
Menurut Saifuddin Azwar, (200: 117) “Subyek penelitian adalah 
pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak-pihak yang 
menjadi sasaran penelitian”. Subyek dalam penelitian ini adalah dewan 
penggalang yang banyak berperan dalam proses kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan dan pembina ekstrakurikuler Pramuka 
yang mengampu kegiatan ekstrakurikuler Pramuka serta siswa. 
2. Informan penelitian 
Menurut Lexy (2002: 90) informan adalah orang yang dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
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latar penelitian. Berkenaan dengan penelitian ini yaitu waka kesiswaan, 
kepala sekolah, dan guru. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi atau pengamatan 
Nana Syaodih (2016: 220) Observasi merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pengamatan juga 
digunakan sebagai metode utama disamping wawancara tak berstruktur, 
untuk mengumpulkan data. Pertimbangan digunakannya teknik ini 
adalah bahwa apa yang dikatakan orang seringkali berbeda dengan apa 
yang orang itu lakukan. Oleh karena itu peneliti selayaknya tinggal dan 
hidup bersama para partisipan (subyek penelitian) selama penelitian 
dilakukan. dalam melakukan pengamatan memerlukan alat bantu 
perekam jika diperlukan (Burhan Bungin, 2012: 138-139). Observasi 
dilakukan untuk memperoleh informasi dari sumber data yang berupa 
mengamati (Proses, Metode, Materi) kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dalam membangun jiwa kepemimpinan siswa, siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka secara rutin dan keadaan lingkungan 
yang ada di MTs N 2 Boyolali. Adapun untuk jenis kegiatan yang 
diobservasi adalah, kegiatan apel upacara, kegiatan baris-berbaris, 
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kegiatan kemah bakti, dan kegiatan pionering. Adapun untuk aspek 
yang diobservasi adalah proses kegiatan, peserta, Pembina, metode 
pelaksanaan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy, 2002: 135) hal yang sama juga 
dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 72) wawancara merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Pewawancara harus memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang 
dibutuhkan, kerangka berfikir, daftar pertanyaan harus tertuang dalam 
rencana wawancara untuk mencegah kemungkinan mengalami 
kegagalan memperoleh data. Metode ini digunakan peneliti untuk 
mewawancarai guru pembina yang mengurusi ekstrakurikuler pramuka, 
guru dan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka untuk 
mengetahui bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam 
membangun jiwa kepemimpinan siswa di MTs N 2 Boyolali, upaya apa 
saja yang digunakan untuk membangun jiwa kepemimpinan, metode 
apa yang digunakan untuk membangun jiwa kepemimpinan siswa. 
Adapun pihak yang diwawancarai adalah, Pembina pramuka, waka 
kesiswaan dan siswa. 
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3. Dokumentasi 
Menurut Lexy (2002: 116) metode dokumentasi adalah catatan 
pengumpulan data untuk memperoleh kejadian nyata tentang situasi 
setiap bahan tertulis ataupun film.  
Jadi dari pemaparan diatas dapat dismpulkan bahwa 
dokumentasi dapat diartikan bahan tertulis yang dijadikan salah satu 
sumber data yang berfungsi untuk dijadikan sebagai penguat penelitian. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang sejarah berdirinya 
MTs N 2 Boyolali, visi dan misi, keadaan siswa, struktur organisasi, 
acuan penerapan budaya dan tata tertib madrasah, jadwal 
ekstrakurikuler pramuka serta foto kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
Adapun yang menjadi sumber pendukung dalam dokumentasi di MTs N 
2 Boyolali ini antara lain, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
ekstrakurikuler pramuka, bukti-bukti foto kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka, ataupun SK pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data menurut Lexy (2002:117) merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep keshahihan (validitas) dan 
keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivism” dan disesuaikan 
dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri ini. 
Dalam penelitian, peneliti melakukan pemeriksaan data dengan tujuan 
mendapatkan akurakansi keabsahan data yang tinggi. Dalam penelitian 
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ini pemeriksaan validitas data menggunakan triangulasi. Untuk menguji 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Norman 
K Denzin (2009:271). Tipe-tipe dasar dari teknik triangulasi, sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi data (data triangulation): menggunakan sejumlah data 
dalam penelitian. 
2. Triangulasi peneliti (investigator triangulation): menggunakan 
sejumlah peneliti dan evaluator. 
3. Triangulasi teori (theory triangulation): menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (methodological triangulation): 
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Adapaun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi data dan triangulasi metedologis. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Ali dan Asrori (2014: 129) maksud utama analisis data 
adalah membuat data itu dapat dimengerti sehingga penemuan yang 
dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain. Pelaksanaan 
analisis data dilakukan peneliti ketika pelaku masih di lapangan dan 
setelah data terkumpul. Sedangkan menurut Moleong (2010: 280) 
analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
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tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data. 
Menurut Moleong (2010: 287) mengemukakan bahwa secara 
umum terdapat tiga model analisis data, yaitu: (1) metode perbandingan 
tetap (constant comparative methode) seperti yang dikemukakan Glaser 
dan Strauss, (2) metode analisis data menurut Spradley, (3) metode 
analisis data menurut Miles dan Huberman. Dalam penelitian ini 
digunakan metode analis data menurut Miles dan Huberman. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Yusuf (2014: 407) 
menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul 
melalui teknik pengumpulan data yang berbeda, seperti interview, 
observasi, dokumentasi, catatan lapangan, harus diproses dan dianalisis 
sebelum dipergunakan. Miles dan Huberman menawarkakan pola 
umum analisis dengan mengikuti model air. Dalam kerangka model air 
tersebut, terdapat tiga kegiatan analisis data secara serempak, yaitu: (1) 
reduksi data (data reproduction), (2) data display (display data), (3) 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Berikut ini penjelasan secara lebih 
jauh mengenai analisis data menurut Miles dan Hubberman dalam 
Yusuf (2014: 408), sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan transformasi data “mentah” yang 
terlihat dalam catatan tulisan lapangan. Oleh karena itu, reduksi data 
berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan. Ini berarti pula 
reduksi data telah dilakukan sebelum pengumpulan data dilapangan, 
yaitu pada waktu penyusunan proposal, pada saat menentukan kerangka 
konseptual, tempat, perumusan pertanyaan penelitian, dan pemilihan 
pendekatan dalam pengumpulan data.  
Selain itu, juga dilakukan pada waktu pengumpulan data, seperti 
membuat kesimpulan, pengkodean, membuat tema, membuat cluster, 
membuat pemisahan, dan menulis memo. Reduksi data dilanjutkan 
Pengumpulan 
Data Display Data 
Kesimpulan 
Verifikasi 
Reduksi Data 
Gambar 1.0 komponensial analisis model interaktif 
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sesudah kerja lapangan, sampai laporan akhir penelitian lengkap dan 
selesai disusun. 
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari 
analisis data. Peneliti memilih data mana yang akan diberi kode, mana 
yang ditarik keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa 
pengembangan ceritanya merupakan pilihan analitis. Reduksi data 
merupakan sebuah bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu 
cara, dimana kesimpulan akhir dapat dipergunakan dan diverifikasi. 
2. Data Display 
Kegiatan kedua dalam analisis data adalah display data. Display 
dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang 
memperbolehkan penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan. 
Dengan melihat data display dari suatu fenomena akan membantu 
seseorang memahami apa yang terjadi atau mengerjakan sesuatu.  
Kondisi yang demikian akan membantu pula dalam melakukan 
analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan. 
Bentuk display data dala penelitian kualitatif yang paling sering yaitu 
teks naratif dan kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lampau. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah 
mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat atau 
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diwawancarainya. Luasnya dan lengkapnya catatan lapangan, jenis 
metodologi yang digunakan dalam pengesahan dan pengelolaan data 
akan memberikan warna kesimpulan penelitian. Mengapa demikian, 
karena keempat komponensial analisis data model interaktif (gambar 
1.0) menempatkan posisi peneliti sebagai titik sentral. 
Kegiatan reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi harus dilakukan sejak awal. Di samping itu pula 
perlu diingat bahwa ketiga kegiatan analisis data tersebut merupakan 
segitiga yang saling berhubungan. Hal tersebut berarti, pada saat 
melakukan reduksi data pada hakikatnya juga sudah menarik 
kesimpulan, dan pada waktu penarikan kesimpulan selalu bersumber 
dari data yang sudah direduksi dan juga dari display data. 
Kesimpulan yang dibuat bukan sekali saja langsung jadi. Akan 
tetapi, perlu dilakukan verifikasi oleh orang lain yang ahli dalam bidang 
yang diteliti, atau mungkin dengan mengecek data lain, namun perlu 
diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan lagi 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan berikutnya. 
Penelitian ini berusaha untuk menarik kesimpulan, kemudian 
data akan diinterpretasikan dalam memperoleh gambaran mengenai 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membangun kepemimpinan 
siswa di MTs N 2 Boyolali. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran MTs N 2 Boyolali 
a. Sejarah Singkat MTsN 2 Boyolali 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Boyolali adalah 
Madrasah yang berdiri sejak tahun 1958 didirikan oleh H. Alwan 
Fadhil, H. Asmuni, H. Kaelani, Siswo Kamdani, Daelami, 
Saemuri, Ali Masyhud. Dahulu terletak di Dukuh Tinawas semula 
menumpang di rumah masyarakat karena belum memiliki gedung 
sendiri. Gedung yang digunakan  yaitu gedung MIN Tinawas. 
MTsN 2 Boyolali ini dinegerikan pada tahun 1968. Tahun 1976  
mendapat proyek dari pemerintah untuk pembangunan gedung 
sekolah di Dukuh Tinawas. (Dokumentasi, profil madrasah) 
b. Visi, Misi dan Obsesi MTsN 2 Boyolali 
Suatu organisasi kepemerintahan maupun kemasyarakatan 
sudah barang tentu mempunyai Visi, Misi dan Obsesi dalam 
menyelenggarakan roda kegiatannya. Adapun Visi, Misi dan 
Obsesi MTsN 2 Boyolali adalah sebagai berikut : 
1) Visi: Terwujudnya Madrasah yang Unggul dalam prestasi, 
terampil dan berakhlakul karimah. 
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2) Misi: 
a) Menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajaran yang 
efektif dan berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik 
b) Menyelenggarakan pendidikan bernuansa Islam dengan 
menciptakan lingkungan yang agamis di madrasah 
c) Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan Kecakapan 
Hidup untuk menggali dan menumbuhkembangkan minat, 
bakat peserta didik yang berpotensi tinggi agar  dapat 
berkembang secara  optimal 
d) Menumbuhkembangkan  budaya  akhlakul karimah pada 
seluruh warga madrasah 
3) Obsesi: Mewujudkan manusia yang berilmu dan terampil 
serta bertaqwa untuk mencapai   manfaat   yang   sebesar-
besarnya serta kebahagiaan dunia dan akhirat. (Dokumentasi, 
profil madrasah) 
c. Tujuan penyelenggaraan Pendidikan MTsN 2 Boyolali 
Tujuan penyelenggaraan Pendidikan MTsN 2 Boyolali 
yakni :"Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, berbudi pekerti 
luhur, terampil, bertanggung jawab dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, Allah SWT.” (Dokumentasi, profil madrasah) 
d. Lingkungan Lokasi MTsN 2 Boyolali 
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan 
anak didik, oleh karena itu lingkungan pendidikan yang baik akan 
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sangat mendukung berlangsungnya KBM dan akan memunculkan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Untuk itu segala sesuatu 
yang berkaitan dengan pendidikan (guru dan siswa) sebelumnya 
harus mengenal lebih jauh tentang lingkungannya baik didalam 
lingkungan madrasah itu sendiri maupun lingkungan lokasi MTsN 
2 Boyolali. (Dokumentasi, profil madrasah) 
1) Gedung 
Gedung MTsN 2 Boyolali bertempat di desa Tinawas, 
Nogosari, Boyolali yang terdiri dari 40 ruang yaitu 21 ruang 
kelas, 2 kantor guru, 1 ruang kepala madrasah dan 1 ruang tamu, 
1 ruang TU, 1 ruang ketua TU, 1 perpustakaan, 1 masjid, 1 lab. 
Komputer, 1 aula, 1 ruang BK dan koperasi, 1 lab. Bahasa, 1 
ruang ketrampilan, 1 lab. IPA, dan 5 kamar mandi. 
2) Ruang Kepala Madrasah 
Ruang kepala madrasah terletak bersebelahan dengan 
ruang TU dan didalamnya terdapat : 
a) Set sofa 
b) 1 meja dan kursi kepala madrasah 
c) Almari 
d) 1 Televisi 
e) AC 
f) Papan rekaputilasi data siswa. 
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3) Ruang Guru 
Ruang guru terletak disebelah utara ruang TU dan di 
dalamnya terdapat: 
a) Kurang lebih 72 kursi dan meja guru 
b) 1 buah jam dinding 
c) Daftar guru MTsN 2 Boyolali 
d) Papan jadwal pelajaran dan papan informasi 
e) Kalender pendidikan 
f) Almari 
g) 1 Unit sound system 
h) Tempat untuk UKS. 
4) Ruang TU 
Ruang TU bersebelahan dengan ruang kepala madrasah. 
Di dalamnya terdapat beberapa perlengkapan sarana dan 
prasarana yang mendukung. 
5) Perpustakaan 
Perpustakaan memiliki 1 lokal yang dilengkapi dengan 
rak buku, beberapa meja baca dan kursi, serta bermacam-macam 
buku mulai dari buku pelajaran, novel, buku dongeng, majalah, 
koran dan disertai dengan struktur organisasi perpustakaan serta 
tata tertib pengunjung perpustakaan. 
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6) Fasilitas Kelas 
Ruang kelas yang terdiri dari 21 kelas masing-masing 
setiap kelas terdapat kuranglebih 15 mejadan 30 kursi, 
dilengkapi dengan papan tulis, almari, meja dan kursi guru, 
kalender, vas bunga, gambar garuda pancasila dan foto presiden 
serta wakil presiden, tulisan do'a-do'a, serta beberapa macam 
kaligrafi, papan regu piket, dan papan struktur organisasi kelas. 
7) Tempat Olah Raga 
Tempat olah raga terletak di halaman madrasah bagian 
tengah, disana terdapat tempat untuk bermain sepak bola,  2 
lapangan voli, lapangan basket, dan 1 tempat untuk lompat jauh. 
Selain itu juga terdapat aula yang digunakan untuk olah raga 
bulu tangkis. 
8) Ruang Kelas 
Kelas VII ada di gedung sebelah utara dan ada juga 
didepan kantin, dan untuk kelas VIII ada di depan halaman 
bagian tengah madrasah yakni gedung sebelah timur, kemudian 
kelas IX ada di gedung sebelah selatan dan utara dekat dengan 
ruang perpustakaan. 
9) Ruang BK/BP 
Ruang BK/BP terdiri dari 3 ruang yaitu ruang kerja, 
ruang konseling, dan koperasi 
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10) Masjid 
Gedung Masjid terletak di bagian depan madrasah yaitu 
disebelah aula yang dilengkapi tempat wudlu, mimbar, satu rak 
berisi al-Qur’an dan mukena serta terdapat beberapa kipas 
angin. 
11) Taman 
Taman di MTsN 2 Boyolali terdapat di depan ruang 
kelas VII dan VIII serta beberapa tempat terbuka hijau di tempat 
lain. 
12) Kamar Mandi 
Kamar Mandi / WC berjumlah 5 yaitu 2 kamar mandi / 
WC untuk guru dan karyawan dan 3 kamar mandi untuk siswa. 
13) Pagar 
Pagar tembok berada disekeliling madrasah dan 2 buah 
pintu gerbang  besi.  
14) Tempat Parkir 
Terdapat 3 tempat parkir yang berada di depan kantor 
guru untuk parkir sepeda guru dan belakang ruang kelas IX 
untuk parkir sepeda siswa serta bagian halaman depan madrasah 
untuk parkir mobil.  
15) Kantin 
Terdapat 3 kantin di MTsN 2 Boyolali yakni di pojok 
kiri kelas VII-E di belakang kelas VII-C, dan kelas VII –D. 
66 
 
 
 
e. Deskripsi Kepegawaian Sekolah 
Dalam kepegawaian atau ketenangan di MTsN 2 Boyolali 
memiliki jumlah guru dan pegawai sebagai berikut: (Dokumentasi, 
profil madrasah) 
NO GURU L P JUMLAH 
1 Guru Negeri (PNS) 22 25 47 
2 Guru Tidak Tetap Yang 
Diangkat Sekolah (GTT) 
10 10 20 
3 Tenaga Kependidikan 
(PNS) 
2 2 4 
 
4 Tenaga Kependidikan 
(Non PNS) 
5 3 8 
 JUMLAH 39 40 79 
 
f. Budaya Sekolah 
Budaya sekolah MTs N 2 Boyolali ini memiliki satu 
kesatuan dalam hal pembentukan karakter peserta didik, hal ini 
dapat dilihat dari budaya-budaya sekolah yang telah terbentuk dan 
berjalan. Budaya sekolah ini contohnya: memberikan salam dan 
bersalaman dengan guru di depan gerbang sekolah. Dalam hal ini 
dituntut adanya segala aspek yang telah dibiasakan menjadi salah 
satu bentuk tindakan yang selalu istiqomah sehingga mampu 
menunjang keberhasilan proses dan tujuan pendidikan. 
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Selanjutnya dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru 
ditekankan untuk membina hubungan yang baik dengan murid 
maupun orangtua atau wali murid. Melalui hal ini diharapakan 
dapat mengetahui keadaaan anak didiknya dan mengetahui 
beberapa hal tentang anak didik melalui orangtuanya sehingga 
dapat digunakan sebagai bahan untuk menentukan kegiatan belajar 
mengajar yang baik. (Dokumentasi, profil madrasah) 
2. Deskripsi Data 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan 
kepramukaan MTsN 2 Boyolali yang berperan dalam membangun 
kepemimpinan siswa adalah sebagai berikut: 
a) Apel Pembukaan dan Penutupan  
Tahap awal sebelum dilaksanakannya runtutan kegiatan 
kepramukaan yaitu diadakannya apel pembukaan, dimana dalam 
apel tersebut seluruh anggota berbaris sesuai dengan regunya 
masing masing yang dipimpin oleh seorang pinru atau pimpinan 
regu. Kemudian setelah barisannya rapi baru pembina lebih 
merapikan barisan dengan memberikan aba-abanya. Ada satu 
Pembina di depan yang memberikan aba-aba secara keseluruhan 
dan ada Pembina-pembina yang menyebar di belakang barisan 
siswa untuk merapikan barisan. Setelah Nampak rapi semua 
barulah dipimpin berdoa untuk memperlancar kegiatan yang akan 
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dilaksanakan. Setelah itu apel dilaksanakan sesuai urutan yang 
telah ditetapkan.  
Tibalah pada sesi penyampaian amanat singkat oleh Pembina 
yang mana pada waktu itu penyampaian amanat disampaikan oleh 
waka kesiswaan, yaitu bapak Sarwo Edy. Amanat yang 
disampaikan oleh Pembina kali ini tentang kewajiban mengikuti 
kegiatan kepramukaan, memotivasi, mengikuti kegiatan dengan 
sepenuh hati, dan hasil yang akan dicapai kelak ketika bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ini. 
Menurut bapak muqowim selaku Pembina pramuka menyampaikan 
bahwa amanat yang disampaikan merupakan salah satu usaha dari 
Pembina pramuka dalam membentuk, mengarahkan, memotivasi, 
menanamkan nilai-nilai kepada anak agar disiplin, semangat, 
antusias, dan memiliki jiwa kepemimpinan. (wawancara tanggal 10 
Agustus 2018). Apel pembukaan tersebut mengandung nilai Islam 
dan kepemimpinan yaitu nilai Islam Akidah, dimana suatu 
kepercayaan akan ada-Nya Allah SWT yang memberikan 
kelancaran akan kegiatan kepramukaan yang akan dilaksanakan. 
Nilai Akhlak dimana anggota bertangggungjawab atas diri mereka 
masing-masing dalam menempatkan diri di suatu barisan, 
kemudian saling toleransi menghargai orang lain yang ada 
disekitar, dan ada yang berperan sebagai pemimpin apel yang 
bertanggungjawab memimpin anggotanya dalam melaksanakan 
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apel. Nilai kepemimpinan yaitu antara lain, mengahargai waktu, 
tanggungjawab, disiplin, berani dipimpin dan memimpin, mentaati 
perintah, patuh, mengahargai orang lain. 
Begitu juga dengan apel penutupan kegiatannya sama yaitu 
seluruh anggota pramuka berbaris dan kemudian pembina 
merapikan barisannya serta berdiri di depan sebagai Pembina apel, 
dan untuk selanjutnya mengadakan evaluasi tentang kegiatan yang 
telah dilakukan selama kegiatan tadi menyampaikan terima kasih 
kepada peserta, memberikan motivasi, tepuk pramuka, 
menyampaikan salam kepada orang tua atau wali kemudian 
dilanjutkan doa penutup dan salam. Nilai yang diajarkan sama 
seperti pada apel pembukaan yaitu, mengahargai orang lain, waktu, 
tanggungjawab, disiplin, berani dipimpin dan memimpin, mentaati 
perintah, patuh. (observasi tanggal 27 Juli 2018) Menurut bapak 
Muqowim selaku Pembina pramuka menyatakan bahwa upacara 
ini baik pembukaan atau penutupan akan melatih tanggung jawab 
siswa terkhusus kepada petugas upacara, yang mana ia harus 
latihan di sela-sela waktu belajar maupun ketika pulang sekolah 
agar dapat tampil dengan baik pada saat upacara. Petugas upacara 
akan mendapat pengalaman yang sangat berharga ketika tampil 
pada saat upacara dan disaksikan seluruah anggota pramuka, pada 
saat ini akan melatih rasa percaya diri dari siswa. (wawancara 3 
Agustus 2018). 
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b) Pemilihan pimpinan regu 
Pemilihan pimpinan regu merupakan salah satu awalan dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. Pemilihan ini 
dilakukan melalui dewan penggalang. Pada observasi 27 Juli 2018, 
kegiatan pemilihan regu ini diawali dengan apel pembukaan seperti 
biasa. Kemudian setelah apel pembukaan selesai siswa dipersilakan 
untuk masuk ke kelas masing-masing guna pembentukan 
kelompok atau regu dan pemilihan pimpinan regu. 
Kegiatan diarahkan oleh dewan penggalang dan diawasi oleh 
Pembina. Peran dewan penggalang disini sangat penting, karena 
menjadi sentral dalam pembelajaran pada materi ini. Menurut 
Lintang siswa kelas VIII mengatakan bahwa dalam pemilihan 
pimpinan regu ini ditawarkan kepada semua siswa, siapa yang mau 
menjadi pemimpin. Tetapi dalam hal ini dewan penggalang telah 
berkoordinasi dengan Pembina dalam menyiapkan materi ini. 
Proses pemilihan ini berjalan dengan sedikit lambat karena siswa-
siswa masih belum bias dikondisikan karena yang mengatur dan 
mengarahkan mereka adalah kakak tingkat mereka. Terlihat siswa 
sangat antusias dalam pemilihan ini, terbukti banyak yang 
mengangkat tangan sebagai bentuk pengajuan diri dalam menjadi 
pimpinan regu. Setelah terbentuk kelompok atau regu barulah 
tugas regu mereka memberi nama dan menentukan pimpinan regu 
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mereka. Regu antara putra dan putri dipisah, tetapi tetap satu 
ruangan. 
Kegiatan ini memberikan pelajaran nilai-nilai pada siswa 
diantaranya, tanggungjawab, percaya diri, kreatif, patuh, taat. 
Dimana nilai-nilai tersebut merupakan karakteristik dari 
kepemimpinan. (observasi tanggal 27 Juli 2018). 
c) Pemahaman Dasa Dharma dan Tri Satya 
 Kegiatan pemahaman dasa dharma dan tri satya ini bertujuan 
untuk memahamkan siswa tentang kegiatan kepramukaan. 
Kegiatan dalam pramuka terdiri dari ketentuan moral yang disebut 
Dharma dan janji yang disebut Trisatya. Keduanya merupakan 
salah satu unsur dari metode kepramukaan dan alat pelaksana 
prinsip dasar kepramukaan. Keduanya menjadi budaya organisasi 
gerakan pramuka yang melandasi sikap, tingkah laku anggota 
gerakan pramuka dalam hidup dan kehidupan berorganisasi. Maka 
sangatlah penting dan perlu ditekankan untuk memahami dasa 
dharma dan trisatya. Janji atau Satya Pramuka yang berupa 
Trisatya berbunyi: “Demi kehormatanku, aku berjanji akan 
bersungguh-sungguh menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
mengamalkan Pancasila, menolong sesama hidup, ikut serta 
membangun masyarakat, serta menepati Darma Pramuka.” 
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Sedangkan dasa darma pramuka yang berbunyi, Pramuka itu: 
Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; Cinta alam dan kasih-
sayang sesama manusia; Patriot yang sopan dan kesatria; Patuh dan 
suka bermusyawarah; Rela menolong dan tabah; Rajin, terampil, 
dan gembira; Cemat, cermat, dan bersahaja; Disiplin, berani, dan 
setia; Bertanggung jawab dan dapat dipercaya; dan Suci dalam 
pikiran, perkataan, dan perbuatan. Menurut Ibu Eny selaku 
Pembina pramuka mengatakan bahwa apabila dasa dharma dan 
trisatya ini benar-benar diamalkan dengan baik, maka itulah 
manusia yang dapat menjadi generasi penerus bangsa dengan 
karakter yang baik. (wawancara 27 Agustus 2018). Pelaksanaan 
kegiatan ini dimulai di kelas ketika materi disampaikan oleh dewan 
wali kelas. Dewan wali kelas menyampaikan materi dengan 
metode ceramah dan dibantu dengan keterangan-keterangan yang 
ditulis di papan, kemudian siswa disuruh membaca berulang-ulang 
dan bersama-sama sampai semuanya dirasa hafal. Siswa terlihat 
antusias dengan yang disampaikan oleh dewan wali kelas. Nilai-
nilai yang diajarkan dari kegiatan ini diantaranya, tanggungjawab, 
semangat, percaya diri, mengahargai, cermat, teliti. (observasi 10 
Agustus 2018). 
d) Peraturan Baris Berbaris (PBB) 
Peraturan Baris Berbaris (PBB) yaitu kegiatan harian yang 
sering dilaksanakan dan digunakan dalam kegiatan kepramukaan 
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untuk mengatur atau formasi barisan agar menjadi rapi. Kegiatan 
ini selain dilaksanakan pada pertemuan rutin juga dilombakan saat 
kegiatan perkemahan. Cara pembina dalam pemasukan nilai 
kepemimpinan pada kegiatan Peraturan Baris Berbaris (PBB) yaitu 
dengan menerangkan bahwasanya Peraturan Baris Berbaris (PBB) 
tersebut digunakan untuk kedisiplinan barisan antar regu atau 
anggota, kemudian diformasikan sesuai aba-aba serta tata cara 
melaksanakan dari aba-aba yang telah diperintahkan, tahap 
selanjutnya siswa dipersilahkan mempraktekkannya dan 
menampilkannya dalam perlombaan atau saat perkemahan 
(observasi pada kegiatan harian tanggal 27 April 2018). Menurut 
bapak Ranto sebagai mantan waka kesiswaan menegaskan 
bahwanya Peraturan Baris Berbaris (PBB) merupakan sarana 
pembelajaran dalam mengajarkan nilai kepemimpinan, 
dikarenakan dalam Peraturan Baris Berbaris (PBB) siswa ada yang 
berperan sebagai pemimpin dan ada yang berperan sebagai orang 
yang dipimpin. Sebagai pemimpin tentu akan mengarahkan 
anggotanya agar sesuai dengan tujuan yang hendak mereka capai. 
Tentu ini akan melatih siswa dalam mengolah kepemimpinan 
dirinya. Sebagai anggota yang dipimpin wajib patuh terhadap 
pemimpinnya, ini juga merupakan nilai kepemimpinan yang perlu 
dipelajari oleh calon-calon pemimpin. (wawancara 24 Agustus 
2018). Nilai yang terkandung dalam kegiatan Peraturan Baris 
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Berbaris (PBB) tersebut yaitu, disiplin, kerja sama, tanggungjawab, 
memimpin dan dipimpin, persatuan dan kesatuan, kompak, 
kebersamaan. 
e) Tali-temali 
Seperti kegiatan Peraturan Baris Berbaris (PBB), tali temali 
juga merupakan materi kegiatan harian dan juga bekal untuk 
perkemahan. Dimana tali temali dipergunakan dalam pendirian 
tenda juga dalam kegiatan pionering maupun membuat tiang 
bendera. Seperti kegiatan-kegiatan lain pembina menjelaskan dan 
memberikan selembaran terkait apa yang akan dipraktekkan hari 
ini dan diajarkan simpul-simpul apa yang digunakan dalam 
kegiatan tali-temali tersebut, kemudian dipersilahkan untuk 
praktek, apabila kurang paham bisa melihat buku saku atau 
menanyakannya pada DPM (dewan penggalang madrasah). 
(observasi tanggal 3 Agustus 2018) Nilai yang diajarkan pada 
kegiatan ini adalah melatih ketelitian, kesabaran, kerja sama, rasa 
percaya diri, dan tanggung jawab. Menurut Ibu Eny selaku 
Pembina pramuka menyatakan bahwa kegiatan tali-temali dapat 
melatih peserta untuk dapat lebih teliti, cermat, disiplin serta 
tanggung jawab. Karena pada kegiatan tali-temali peserta 
dibimbing, didampingi untuk dapat membuat sebuah objek dengan 
ketentuan yang telah diajarkan oleh Pembina maupun dewan 
penggalang. (wawancara 27 Agustus 2018 dengan Ibu Eny). Pada 
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kegiatan tali-temali ini siswa lebih aktif untuk melakukan praktek, 
banyak percobaan yang harus dilakukan untuk membuat sebuah 
objek baru ataupun objek yang dicontohkan. 
f) Perkemahan 
Menurut bapak Muqowim selaku Pembina pramuka, kemah 
merupakan kegiatan yang paling besar memberikan pelajaran bagi 
siswa. Karena dalam kemah terdapat berbagai rangkaian kegiatan 
yang dapat membentuk diri siswa, mulai dari karakter, kepribadian, 
kepemimpinan, potensi semuanya diasah dalam perkemahan. 
(wawancara 3 Agustus 2018). Menurut Barokah kemah merupakan 
kegiatan yang menyenangkan, karena pada saat kemah dapat 
memberikan pelajaran yang lebih. Perkemahan ini dilaksanakan 
pada hari sabtu-minggu tanggal 25-26 Agustus 2018. Pada kemah 
ini terdapat rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan yang 
bertempat di lapangan atau halaman MTsN 2 Boyolali. Adapun 
bentuk kegiatan Kemah penerimaan tamu penggalang baru adalah 
Pengenalan, permainan dan penyatuan dengan alam untuk melatih 
kemandirian, kedisiplinan, kecintaan pada alam.(observasi tanggal 
25-26 Agustus 2018). 
g) Orientasi lingkungan 
Orientasi lingkungan ini dilaksanakan dengan tujuan 
pengenalan alam lingkungan disekitar guna mentadzaburi alam, 
mensyukuri kenikmatan yang telah diberikan Allah SWT. Kegiatan 
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ini dilaksanakan sesuai arahan dari Pembina, yaitu berjalan mulai 
dari MTs N 2 boyolali kemudian memutar mengelilingi lingkungan 
MTs sesuai jalur yang telah ditentukan. Kegiatan diawali dengan 
semua anggota berbaris rapi kemudian salah satu pemimpin 
menyiapkan barisan dan ada instruksi dari depan yaitu Pembina 
pramuka. Anggota berbaris sesuai regunya dan mereka menamai 
regunya masing-masing. Masing-masing regu diberangkatkan 
sesuai urutan yang ditentukan dengan kuis atau pertanyaan dari 
Pembina ataupun DPM dengan materi yang berkaitan dengan 
kepramukaan. 
Pada jalur yang telah ditentukan ditempatkan pos-pos yang 
nantinya anggota akan diberikan tugas sesuai pos-pos yang telah 
dilalui. Masing-masing pos berbeda tugas. Hal ini akan melatih 
siswa dengan kegiatan yang menarik dan menantang. Menurut 
bapak Muqowim selaku Pembina pramuka menyatakan bahwa 
pengenalan lingkungan ini akan memberikan pelajaran kepada 
siswa agar lebih bersyukur, disana akan ditempatkan pos-pos yang 
harus dilalui dan masing-masing pos memiliki tugas yang berbeda-
beda, disinilah siswa dilatih untuk dapat bekerja sama secara 
berkelompok. Terlebih untuk kegiatan ini akan banyak 
memberikan latihan kepemimpinan, yaitu bagi pemimpin untuk 
memimpin anggotanya agar kompak dalam melaksanakan perintah. 
(wawancara 3 Agustus 2018). Setelah semua pos terlalui kemudian 
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kembali ke lokasi awal yaitu, lapangan atau halaman MTsN 2 
Boyolali. Mereka dipersilahkan untuk istirahat sejenak sembari 
menunggu anggota yang lain berkumpul. Setelah semua regu 
berkumpul, kemudian mereka duduk melingkar dan menyiapkan 
bekal makanan yang sebelumnya sudah diintruksikan di awal 
membawa bekal oleh Pembina. Kemudian mereka makan bersama 
dengan diawali berdoa yang dipimpin oleh ketua regu atas intruksi 
dari Pembina. Nilai yang diajarkan adalah mensyukuri nikmat 
Allah SWT, mempelajari kondisi lingkungan, bertanggungjawab, 
disiplin, patuh, kerja sama, kebersamaan, menghargai, memimpin 
dan dipimpin. (observasi tanggal 3 Agustus 2018) 
h) Mencari jejak 
Pramuka dituntut untuk waspada pada saat melakukan 
perjalanan, banyak tanda-tanda yang diselipkan guna mencapai 
tujuan dan maksud yang ingin disampaikan. Kegiatan ini 
dilaksanakan di sekitar lingkungan MTsN 2 Boyolali. Kegiatan 
diawali dengan dibentuknya regu, kemudian dikumpulkan di 
halaman berbaris sesuai regunya masing-masing, Pembina 
memberikan instruksi kepada anggota tentang jalur ataupun jejak 
yang akan dilalui. Kemudian peserta diberangkatkan sesuai 
regunya, di jalan peserta harus menemukan jalur yang sesuai 
sehingga dapat mengantarkan pada pos-pos yang telah ditetapkan. 
(observasi tanggal 3 Agustus 2018) 
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Menurut bapak Muqowim selaku Pembina pramuka, 
menyatakan bahwa mencari jejak akan memberikan pengalaman 
bagi siswa tentang bagaimana harus bekerja secara bersama, 
bagaimana memimpin teman atau anggota yang lain, kreatif, 
kompak dan dapat mencapai tujuan secara bersama. Hal ini 
diperoleh secara tersirat dalam sebuah pengalaman pribadi tentang 
mencari jejak. (wawancara 3 Agustus 2018). Nilai-nilai yang 
diajarkan pada kegiatan ini antara lain, tanggungjawab, 
kebersamaan, disiplin, patuh, teliti, kerja sama, peduli lingkungan.  
i) Faktor pendukung dan penghambat 
Menurut bapak Ranto selaku mantan waka kesiswaan terdapat 
faktor pendukung dan penghambat yang berpengaruh dalam proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. (wawancara 
tanggal 24 Agustus 2018 dengan bapak Ranto) 
Faktor pendukung diantaranya, yang pertama berkaitan dengan 
Pembina. Pembina pramuka di MTsN 2 Boyolali ini bejumlah 4 
pembina dari madrasah dan 2 pembina lapangan ditambah lagi 
semua Pembina sudah mengikuti KMD (Kursus Mahir Dasar) yang 
mana menjadi syarat dasar dalam mengajar pramuka, jadi sudah 
tidak diragukan lagi kemampuannya. 
Faktor pendukung selanjutnya yaitu sarana dan prasarana dasar 
ada meskipun belum lengkap tetapi sudah dirasa cukup untuk 
menunjang proses pembelajaran kepramukaan. Diantaranya ada 
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halaman yang luas yang digunakan untuk latihan praktik di luar, 
upacara, PBB dan sebagainya. Ada juga pohon-pohon disekeliling 
halaman yang digunakan untuk rapat ataupun koordinasi dewan 
dan Pembina yang cukup sejuk dan teduh serta nyaman. 
Faktor ketiga menurut Ibu Siti Rohmatin selaku Pembina 
pramuka adalah bahwasanya setiap kegiatan kepramukaan ini 
didukung oleh semua warga guru, kepala sekolah, waka di 
madrasah karena memang ekstrakurikuler kepramukaan adalah 
satu-satunya ekstra yang bersifat wajib di kurikulum 13, dan dari 
madrasah sudah membuat program kerja serta petunjuk 
pelaksanaan sehingga kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan ini 
lebih terstruktur. (wawancara 27 Agustus 2018 dengan Ibu Siti 
Rohmatin) 
Sedangkan untuk beberapa faktor penghambat pelaksanaan 
kepramukaan sehingga kurang maksimal dalam pelaksanaanya, 
diantaranya yang pertama, hambatan yang dialami yaitu akibat 
faktor cuaca yang kurang bagus, sering terjadi hujan di semester 
kedua sehingga intensitas praktik di luar kelas dikurangi. 
Akibatnya siswa merasa jenuh dan kurang semngat belajar di 
dalam kelas, karena keterbatasan tempat. 
Kedua, terkait masalah keterbatasan waktu, dikarenakan 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler wajib yang mana pelaksanaannya hanya satu kali 
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dalam seminggu, maka proses penanaman kepemimpinan tidaklah 
semaksimal yang diharapkan. Ditambah lagi pada semester kedua 
waktu pelaksanaan kegiatan kepramukaan terpotong oleh libur 
bulan puasa, libur semester dua dan persiapan untuk latihan lomba 
pramuka. Maka banyak kegiatan yang tidak terlaksana. Sehingga 
penanaman kepemimpinan kurang maksimal. 
Ketiga, terkait masalah sarana dan prasarana yang belum 
memadai secara maksimal. Menurut bapak Edy selaku waka 
kesiswaan menerangkan bahwa sarana dan prasarana hanya 
seadanya saja. Misalnya, tongkat, tali temali, tenda sudah cukup 
jika digunakan dalam skala yang kecil, tetapi untuk skala yang 
lebih besar pihak madrasah masih belum dapat memenuhi secara 
maksimal. 
Keempat, kurangnya antusias siswa dalam belajar 
berkelompok. Menurut bapak Edy, memang psikologi anak yang 
merasa kurang percaya diri membuatnya kurang menonjolkan 
kemampuan dirinya, karena dirasa takut dan kurang dukungan dari 
teman-temannya. Meskipun menurut beliau anak-anak tersebut 
sebenarnya mampu dan menguasai materi. Mereka beralasan 
bahwa mereka tidak bias. 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Setelah data hasil temuan disajikan maka peneliti melakukan 
analisis data-data yang tekumpul untuk dikembangkan oleh peneliti 
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sehingga dapat ditafsirkan berdasarkan teori yang berkembang. Pendapat 
umum seorang pemimpin yang baik harus memiliki lima karakteristik 
diantaranya: memiliki tanggung jawab seimbang, memiliki peran yang 
positif, memiliki keterampilan komunikasi yang baik, memiliki pengaruh 
yang positif dan memiliki kemampuan untuk meyakinkan orang lain. 
Sedangkan menurut teori kepemimpinan Siagian yaitu: pengetahuan 
umum yang luas, kemampuan untuk tumbuh dan berkembang, 
kemampuan analitik, sifat inkusitif atau rasa ingin tahu, komunikasi secara 
efektif, menentukan skala prioritas, rasionalitas, keteladanan, ketegasan 
dan orientasi masa depan. Dari beberapa pendapat yang dituliskan tersebut 
diambil kesimpulan bahwa seorang pemimpin harus memiliki talenta 
sebagaimana pemimpin pada umumnya yaitu, tanggung jawab, disiplin, 
menghargai, menerima kritik dan saran, memprioritaskan, dapat diteladani 
dan yang lainnya. Maka dari itu ada pula teori yang menyatakan 
bahwasanya diperlukan latihan agar kepemimpinan dapat muncul atau 
perlu pembangunan kepemipinan. Sesuai teori pada bab 2, yaitu 
mengajarkan sikap tanggung jawab, menanamkan sikap disiplin, mendidik 
agar berani, mengajarkan sikap kasih sayang, mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, meneladani tokoh-tokoh pemimpin dan membekali ilmu 
agama. Sesuai dengan teori-teori tersebut maka hasil penelitian akan 
diinterpretasikan. 
Ada beberapa kegiatan keapramuakaan yang telah dilaksanakan di 
MTsN 2 Boyolali yang telah peneliti teliti ada beberapa yaitu, apel 
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pembukaan dan penutupan, jelajah, sholat ashar berjamaah, PBB, tali 
temali, orientasi lingkungan, mencari jejak, sholat berjamaah, berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan. 
Dalam pelaksanaan beberapa kegiatan kepramukaan ditemukan 
beberapa nilai-nilai kepemimpinan yang diajarkan sehingga dapat 
dijadikan acuan dasar dalam membangun kepemimpinan siswa di MTsN 2 
Boyolali, diantaranya: 
a) Tanggung jawab 
Nilai atau karakter kepemimpinan tentang tanggung jawab ini 
diajarkan pada kegiatan upacara, baik upacara pembukaan maupun 
penutupan. Kegiatan upacara tentu meiliki rangkaian acara yang 
didalamnya akan dilaksanakan dengan berbagai petugas upacara yang 
mengisi tugas-tugas dalam rangkaian kegiatan upacara sehingga 
upacara dapat berjalan dengan baik. Sebelum hari H ekstrakurikuler 
kepramukaan dilaksanakan, Pembina pramuka membagi tugas kepada 
anggota untuk bertugas sesuai kebutuhan upacara baik pembukaan 
ataupun penutupan. Penunjukkan petugas ini dilaksanakan secara 
bergilir sehingga nantinya semua peserta ataupun anggota akan 
menjadi petugas upacara. Tujuan dari penunjukkan bergilir ini adalah 
agar semua anggota mendapat pengalaman menjadi petugas, disini 
juga diselipkan nilai tentang tanggung jawab, yaitu bagaimana peserta 
yang mendapat tugas sebagai petugas dapat menjalankan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya. Meskipun seperti itu, sebelum hari H para 
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petugas upacara dikumpulkan Pembina untuk bersama-sama berlatih 
sehingga dapat menampilkan upacara dengan baik.  
Pada latihan disini dapat dilihat kesungguhan anggota dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai petugas upacara. Mereka 
berlatih dengan didampingi oleh Pembina pramuka di sela-sela jam 
istirahat ataupun waktu pulang sekolah, mereka menyempatkan waktu 
untuk berlatih. Hal ini juga termasuk dalam pengorbanan 
melaksanakan tanggung jawab, di saat teman-temannya pulang sekolah 
keumudian melaksanakan aktivitas lainnya, seperti membantu orang 
tua, bermain, atau tidur. Para petugas berusaha untuk menggunakan 
waktunya untuk berlatih upacara.  
b) Disiplin 
Nilai atau karakter kepemimpinan tentang disiplin ini diajarkan 
pada kegiatan PBB atau peraturan baris berbaris. Proses kegiatan PBB 
adalah yang pertama memisah anggota laki-laki dengan perempuan, 
kemudian membentuk kelompok sesuai kebutuhan. Dibentuklah regu-
regu kelompok yang terdiri dari beberapa anggota. Kemudian dipilih 
satu sebagai pimpinan regu untuk memimpin anggota kelompok. 
Sebelum pembentukan kelompok ini siswa dikumpulkan dalam 
ruangan kemudian diberikan materi tentang PBB oleh dewan yang 
telah berkoordinasi dengan Pembina sebelum hari H. Selanjutnya 
tahap praktek, pimpinan regu dikumpulkan untuk mendapat 
pengarahan dari Pembina. Setelah itu masing-masing regu berkumpul. 
84 
 
 
 
Kemudian mulai praktek, barisan dirapikan sesuai tinggi tubuh, aba-
aba diteriakkan oleh pimpinan regu selanjutnya anggota melaksanakan 
perintah atau aba-aba yang diterikkan oleh pimpinan regu. Masing-
masing anggota harus bisa bergerak serapi mungkin. Jadi setiap 
anggota akan merasa bahwa dirinya hidup dalam kelompok dan harus 
bisa menyesuaikan dengan anggota kelompok yang lain. 
c) Teliti 
Nilai atau karakter kepemimpinan tentang teliti ini diajarkan pada 
kegiatan pioneering atau juga tali temali. Dalam kegiatan tali-temali 
siswa diajarkan untuk berani mencoba dan bersikap teliti dalam 
membentuk berbagai macam jenis tali. Pada kegiatan ini seluruh 
anggota diberikan materi terlebih dahulu di dalam kelas oleh dewan 
yang sebelumnya telah berkoordinasi dengan Pembina guna 
menyampaikan materi tali-temali. Dewan dalam menyampaikan materi 
menggunakan peraga, buku saku pramuka, serta dibantu oleh papan. 
Setiap kelas diisi oleh beberapa dewan kelas yang berfungsi membantu 
tersampaikannya materi dengan tepat. Kemudian dewan 
mencontohkan cara membuat beberapa jenis tali dan simpul kemudian 
anggota diintruksikan untuk menirukan dan mempraktekkan. Setelah 
dirasa cukup dasar-dasar yang diajarkan, kemudian anggota 
diintruksikan untuk praktek sendiri sesuai yang diajarkan dewan. 
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d) Jujur 
Nilai atau karakter kepemimpinan tentang jujur ini diajarkan pada 
kegiatan pemahaman dasa dharma dan trisatya. Kegiatan diawali 
dengan berkumpulnya seluruh anggota di kelas masing-masing. 
Kemudian dewan wali kelas menyampaikan materi tentang dasa 
dharma dan trisatya, tujuan dari pembelajaran ini adalah agar seluruh 
anggota tahu bahwasanya anggota pramuka harus tau tentang dasa 
dharma dan trisatya yang menjadi dasar pramuka. Dewan menuliskan 
di papan materi dasa dharma dan trisatya ini. Kemudian dibaca dan 
ditirukan oleh anggota secara berulang-ulang sampai semuanya hafal. 
Kemudian diberikan waktu untuk sejenak menghafalnya. Kemudian 
diuji apakah sudah hafal belum, baru setelah itu dewan menjelaskan 
maksud dari masing-masing dasa dharma dan trisatya. Pada kegiatan 
ini siswa diajarkan untuk jujur mengahafal, memahami, dan 
mengamalkan ini dari dasa dharma dan trisatya.  
e) Memiliki keterampilan/mandiri 
Nilai atau karakter kepemimpinan tentang memiliki keterampilan 
atau mandiri ini diajarkan pada kegiatan Perkemahan. Kegiatan 
perkemahan mengajarkan banyak hal kepada seluruh pramuka, 
khusunya tentang kemandirian meskipun banyak nilai yang lain yang 
dapat terbentuk dengan adanya kegiatan perkemahan ini. Kegiatan ini 
membutuhkan persiapan yang lebih daripada kegiatan yang lain. 
Kegiatan ini membutuhkan persiapan mental dan fisik yang kuat. 
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Kegiatan ini biasanya dipersiapkan jauh-jauh hari, teknis dari kegiatan 
ini adalah menginap disuatu tempat dengan mendirikan tenda yang 
berfungsi sebagai tempat istirahat dan berteduh, biasanya kegiatan ini 
berlangsung minimal dua hari. Dalam kegiatan perkemahan terdapat 
rangkaian acara yang akan dilaksanakan didalamnya. Kegiatan dimulai 
dengan upacara pembukaan kemudian masing-masing regu atau 
kelompok mendirikan tenda seacara mandiri, yang diawasi langsung 
oleh Pembina dan dewan. Pembina serta dewan pun juga ikut 
mendirikan tenda guna keperluan sendiri. Siswa mendirikan tenda 
secara mandiri dengan kerja sama antar anggota regu. Hal ini 
mengajarkan agar siswa mandarin dan dapat bekerja sama dengan 
orang lain. Setelah semua tenda berdiri, selanjutnya rangkaian kegiatan 
akan dilaksanakan yang mengharuskan tugas dilaksanakan secara 
mandiri maupun berkelompok. Hal ini akan melatih keterampilan anak 
sehingga dapat meningkatkan kemampuannya baik secara mental 
maupun fisik. 
f) Kemampuan Analitik 
Nilai atau karakter kepemimpinan tentang kemampuan analitik ini 
diajarkan pada kegiatan mencari jejak. Kegiatan mencari jejak diawali 
dengan persiapan diantaranya seluruh anggota disiapkan berbaris 
sesuai regunya. Kemudian diberikan penjelasan atau pengumuman 
terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Pembina. Setelah 
itu dijelaskan ketentuan dan aturan-aturan yang harus dipahami oleh 
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seluruh anggota. Barulah kemudian kegiatan mencari jejak dimulai. 
Masing-masing regu berjalan sesuai urutan yang telah ditentukan, 
kemudian mereka berjalan sesuai rute yang telah ditunjukkan dan 
terdapat kode-kode dijalan yang harus dipecahkan oleh masing-masing 
regu. Disini siswa diajarkan untuk memiliki kemampuan analisis yang 
tepat dalam menentukan keputusan sesuai analisis yang mereka 
lakukan terhadap suatu jejak atau kode yang diberikan Pembina. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan fakta temuan lapangan dan hasil analisis data di atas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan di MTsN 2 Boyolali terdiri dari beberapa program kegiatan 
diantaranya, upacara, apel, perkemahan, pemilihan pimpinan regu, 
pemahaman dasa dharma dan trisatya, orientasi lingkungan, Peraturan 
Baris Berbaris, tali temali, mencari jejak atau jelajah. 
Kegiatan kepramukaan tersebut memiliki materi dan cara ajar yang 
berbeda. Proses pengajaran dalam menanamkan nilai kepemimpinan 
kepada siswa melalui penyampaian materi kemudian dilanjutkan contoh 
oleh Pembina maupun Dewan Penggalang Madrasah dan untuk 
selanjutnya siswa diperintahkan untuk mempraktekkan materi yang telah 
dipelajari. Sehingga siswa dapat lebih memahami kegiatan dan akan 
menemukan hasil terbaik dari apa yang mereka kerjakan. Strategi 
pendidikan kepramukaan Pembina juga menjadi kunci dari keberhasilan 
kegiatan-kegiatan tersebut. Dengan adanya kegiatan tersebut siswa 
diharapkan dapat memunculkan sifat atau karakteristik kepemimpinan 
sesuai teori yang dicantumkan dan dijelaskan di atas. 
Adapun dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan ini ada faktor 
pendukung dan juga penghambat yang dapat mempengaruhi proses 
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pelaksanaannya. Diantaranya faktor pendukung adalah memiliki Pembina 
yang sudah mengikuti pelatihan, sarana dan prasarana yang cukup baik, 
dukungan penuh dari berbagai pihak di madrasah. Sedangkan untuk faktor 
penghambatnya adalah cuaca yang kurang mendukung yaitu hujan, 
sehingga tidak dapat praktek di luar kelas, keterbatasan waktu, karena 
kegiatan ini hanya seminggu sekali itupun ditambah liburan di semester 
dua yang cukup banyak mengakibatkan materi yang disusun diawal 
kurang maksimal dalam prakteknya. Sarana dan prasarana yang kurang 
memadai ketika digunakan dalam skala yang lebih besar, antusias anak-
anak yang kurang. 
B. Saran 
Setelah melaksanakan penelitian tentang kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan dalam membangun kepemimpinan siswa di MTsN 2 
Boyolali tahun pelajaran 2018/2019 ini Peneliti hanya bisa memberikan 
saran-saran yang mungkin bisa berguna bagi pihak madrasah khususnya di 
bidang kepramukaan. 
1. Kepala Sekolah 
a. Kegiatan pramuka di MTsN 2 Boyolali sudah cukup baik, lebih 
baiknya dikembangkan lagi. 
b. Agar pihak madrasah tidak henti-hentinya dalam meningkatkan 
kualitas dan kuantitas kegiatan kepramukaan. 
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c. Kepada kepala sekolah, guru, karyawan beserta staff yang ada 
dimadrasah saling bekerja sama untuk mengembangkan MTsN 2 
Boyolali agar lebih baik lagi. 
2. Pembina Pramuka 
a. Diharapkan lebih memantau lagi pelaksanaan kegiatan 
kepramukaan agar pembina lebih mengetahui perkembangan 
anggota pramuka yang ada. 
b. Lebih dioptimalkan pelaksanaan keIslaman dalam kegiatan 
pramuka agar menjadi pramuka yang berbeda dengan madrasah 
lainnya.  
3. Siswa 
a. Hendaknya lebih serius lagi dalam kegiatan kepramukaan, agar 
nantinya ilmu yang didapatkan bisa dilaksanakan dengan baik. 
b. Bisa menonjolkan sisi keIslamannya dalam kegiatan kepramukaan. 
c. Dapat memberikan contoh yang baik kepada teman-teman yang 
lainnya baik di lingkungan madrasah maupun luar madrasah. 
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Lampiran : 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara untuk Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan  
1. Kegiatan apa saja yang ada di dalam kegiatan kepramukaan ini? 
2. Dimana dan kapan kegiatan kepramukaan dilaksanakan? 
3. Bagaimana pelaksanaan Ekstrakurikuler Kepramukaan di MTsN 2 
Boyolali ini? 
4. Apa saja materi yang diajarkan dalam kegiatan kepramukaan disini? 
5. Apakah ada nilai-nilai yang diajarkan dalam setiap kegiatan 
kepramukaan ini? 
6. Bagaimana dengan nilai kepemimpinan? 
7. Bagaimana tahapan mengajarkan nilai-nilai kepemimpinan tersebut? 
8. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
kegiatan kepramukaan ini? 
9. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pengajaran nilai-
nilai kepemimpinan dalam kegiatan kepramukaan ini? 
10. Solusi apa yang dilakukan dalam menghadapi hambatan tersebut? 
11. Kegiatan insidental apa yang pernah diikuti? 
12. Adakah pencatatan atau bukti dari adanya partisipasi kegiatan 
insidental yang diikuti? 
13. Apa manfaat dan tujuan diadakannya kegiatan kepramukaan ini? 
14. Bagaimana rangkaian program kegiatan rutin dalam kegiatan 
kepramukaan ini? 
 
B. Wawancara untuk kepala madrasah 
1. Bagaimana visi dan misi MTsN 2 Boyolali? 
2. Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di MTsN 2 Boyolali ini? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di 
MTsN 2 Boyolali? 
4. Nilai-nilai apa yang diajarkan dalam kegiatan kepramukaan ini? 
5. Bagaimana dengan nilai kepemimpinan? 
6. Bagaimana cara mengajarkan nilai-nilai kepemimpinan tersebut? 
7. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam mengajarkan nilai-
nilai kepemimpinan? 
8. Solusi apa yang pernah bapak berikan kepada pembina dalam 
menghadapi kendala di lapangan? 
9. Kegiatan insidental apa yang pernah diikuti? 
 
C. Wawancara untuk Waka Kesiswaan 
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1. Bagaimana visi dan misi MTsN 2 Boyolali? 
2. Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di MTsN 2 Boyolali ini? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di 
MTsN 2 Boyolali? 
4. Nilai-nilai apa yang diajarkan dalam kegiatan kepramukaan ini? 
5. Bagaimana dengan nilai kepemimpinan? 
6. Bagaimana cara mengajarkan nilai-nilai kepemimpinan tersebut? 
7. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam mengajarkan nilai-
nilai kepemimpinan? 
8. Solusi apa yang pernah bapak berikan kepada pembina dalam 
menghadapi kendala di lapangan? 
9. Kegiatan insidental apa yang pernah diikuti? 
 
D. Wawancara untuk Siswa 
1. Kegiatan kepramukaan apa saja yang ada di MTsN 2 Boyolali ini? 
2. Bagaimana pembina dan dewan dalam mengajar? 
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Lampiran : 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
KEGIATAN ASPEK YANG DICARI 
Upacara - Waktu Pelaksanaan 
- Tempat Pelaksanaan 
- Proses Pelaksanaan 
- Nilai-nilai yang Diajarkan 
- Faktor Pendukung 
- Faktor Penghambat 
- Pola Pengajaran 
- Penyampian Materi 
Apel 
Orientasi Lingkungan 
Tali Temali/Pionering 
Pemilihan Pimpinan Regu 
PBB 
Wide Game 
Kemah 
Pemahaman Dasa Dharma dan 
Trisatya 
Mencari Jejak 
Jelajah 
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Lampiran : 3 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
No NAMA DOKUMEN ASPEK YANG DICARI 
1 Profil Sekolah - Visi, Misi, Tujuan MTsN 2 
Boyolali 
- Letak Geografis MTsN 2 Boyolali 
- Struktur Organisasi MTsN 2 
Boyolali 
- Tata Tertib Madrasah 
- SK Ekstrakurikuler Kepramukaan 
 
2 Program Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Kepramukaan 
- Program Kerja 
- Materi yang diajarkan 
- Nilai-nilai yang diajarkan 
- Daftar kegiatan 
- Kegiatan insidental yang diikuti 
- Foto kegiatan 
- Waktu pelaksanaan 
- Presensi 
3 Data Guru - Jumlah Guru MTsN 2 Boyolali 
- Nama Guru MTsN 2 Boyolali 
- Nama Pembina Pramuka 
4 Data Siswa - Jumlah Siswa 
 
 
98 
 
 
 
Lampiran : 4 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode File  : 01-Skripsi/Observasi/2018 
Topik   : Penyerahan surat penelitian dan permohonan ijin 
Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Juli 2018 
Waktu  : 08.30-09.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi :  
Hari Rabu pukul 08.00 WIB saya dari Kartasura menuju MTsN 2 
Boyolali dengan mengendarai sepeda bersama teman. Sesampainya disana 
saya bersalaman dengan satpam dan menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan saya di MTs. Kemudian satpam memberikan arahan untuk 
langsung menuju ke ruangan bagian tata usaha (TU). Kemudian saya masuk 
dan bertemu dengan Ibu Ika sebagai pengelola TU. Dia mempersilakan saya 
untuk masuk dan mengutarakan maksud kedatangan saya. Kemudian saya 
menyerahkan surat yang saya bawa dari kampus untuk diberikan kepada Bu 
Ika. Kemudian disuruh menunggu di luar karena akan diproses yang 
membutuhkan waktu. Saya dipersilahkan untuk melihat-lihat keadaan sekolah 
sembari menunggu. 
Kemudian saya berkeliling sekolah. Yang pertama saya memasuki 
ruang guru kemudian menyalami satu persatu guru yang ada. Kemudian saya 
menemui pak Muqowim selaku Pembina pramuka dan sedikit mengobrol 
untuk kedepannya meminta bantuan karena yang akan saya teliti adalah 
ekstrakurikuler kepramukaan. Kemudian saya menemui Ibu Eny selaku 
coordinator dan Pembina pramuka guna meminta bantuan untuk kedepannya 
dalam penelitian yang akan saya laksanakan. Kemudian menemui Ibu 
Rohmatin yang juga berperan sebagai Pembina pramuka.
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Lampiran : 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode File  : 02-Skripsi/Observasi/2018 
Topik   : Observasi Kegiatan Kepramukaan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 27 Juli 2018 
Waktu  : 13.30-16.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi : 
Hari Jum’at 27 Juli 2018 saya bersama dengan teman saya menuju 
MTsN 2 Boyolali dengan menaiki sepeda motor. Sesampainya di MTs saya 
kemudian langsung menuju ruang guru dan menyapa sekaligus menyalami 
guru-guru yang ada disana. Terlihat peserta didik memakai seragam pramuka 
berkumpul di halaman sekolah. Para Pembina pramuka juga sudah siap di 
halaman sekolah mengkondisikan peserta didik. Kemudian upacara dimulai 
sebagai pemimpin upacara bernama Kanega dari kelas IX A. upacara 
berlangsung khidmat meskipun kondisi cuaca panas menyengat. Rangakaian 
upacara berlangsung seperti biasa mulai dari pengkondisian peserta, 
pembukaan, doa dan lain-lain. Tibalah sesi penyampaian amanat yang pada 
waktu itu disampaikan oleh bapak Sarwo Edy selaku waka kesiswaan. Bapak 
Edy menyampaikan terkait motivasi untuk peserta didik agar mengikuti 
ekstrakurikuler wajib kepramukaan dengan sungguh-sungguh agar kelak 
mencapai hasil yang maksimal. 
Setelah upacara selesai, peserta didik masih berada di halaman, dan 
dikondisikan untuk berteduh untuk menyaksikan penampilan dari kakak 
dewan penggalang madrasah. Setelah itu beberapa pertunjukkan digelar dan 
Kanega sebagai pemimpin mengawali untuk memimpin anggota dewan 
penggalang menampilkan rangkaian pertunjukan. Mulai dari PBB dan yel-yel 
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dari dewan kelas VIII dan dewan kelas IX. Setlah itu dilanjutkan dengan 
absensi perkelas, para peserta didik diarahkan untuk masuk menuju kelas 
masing-masing. Di kelas dilaksanakan kegiatan pembentukan regu dan 
pemilihan pimpinan regu yang dipimpin oleh dewan wali kelas. Pembina 
dalam kegiatan ini tidak terjun langsung ke kelas untuk memberikan 
pembelajaran, tetapi melalui dewan penggalang. Sebelumnya telah dilakukan 
koordinasi antara Pembina dan dewan penggalang. Dewan penggalang 
diberikan arahan untuk materi apa yang akan diajarkan beserta absensi siswa. 
Dewan penggalang madrasah menyampaikan kepada anggota baru 
yang mana saat ini adalah semua kelas VII tentang program pramuka 
kedepannya dan untuk yang perdana akan dibentuk regu-regu serta pimpinan 
regunya. Dewan penggalang berperan penting dalam kegiatan ini, karena 
dewan penggalang menjadi sentral atau berperan sebagai guru yang 
menyampaikan materi kepada peserta didik. Berlangsunglah proses 
pembentukan regu dan pimpinan regu. Prsoses pembentukan regu ini dengan 
metode memilih langsung dari dewan. Ditunjuklah atau dikelompokkan 
langsung oleh dewan, kemudian dipilih pimpinan regu secara sukarela. 
Metode pemilihan pimpinan regu dengan mengajukan diri secara sukarela. 
Para anggota baru sangat antusias dengan hal ini, terbukti dari banyaknya 
anak yang mengajukan diri menjadi pimpinan regu. Akhirnya terbentuklah 
regu dan pimpinannya di setiap kelas yang telah ditentukan. Selanjutnya azan 
sholat ashar terdengar dari salah satu siswa yang ditunjuk oleh Pembina dan 
kegiatan dihentikan untuk melaksanakan kegiatan sholat ashar berjamaah 
yang dipimpin oleh Pembina. Setelah sholat ashar selesai kegiatan ditutup 
dan disampaikan beberapa evaluasi. 
Hasil observasi adalah pada kesempatan pertemuan ini para anggota 
pramuka merasa senang denga pertunjukkan yang ditampilkan oleh dewan 
penggalang dan kakak kelas mereka, memang karena ini pertemuan perdana 
mereka diperkenalkan dengan kesan pertama bahwa pramuka itu 
menyenangkan, keterangan dari Pembina pramuka. Pada pertemuan kali ini 
anggota pramuka sudah diajarkan bagaimana cara pembentukan kelompok 
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atau regu sekaligus pemilihan pimpinan regu yang mana di dalamnya 
mengandung nilai-nilai kepemimpinan. 
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Lampiran : 6 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode File  : 03-Skripsi/Observasi/2018 
Topik   : Observasi Kegiatan Kepramukaan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 3 Agustus 2018 
Waktu  : 13.30-16.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi : 
Hari Jum’at 3 Agustus 2018 kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 
diawali dengan apel pembukaan. Hari ini cukup berbeda dengan biasanya. 
Terlihat peserta didik tidak memakai seragam pramuka lengkap seperti biasa 
tetapi memakai baju olahraga biasa, baju dari masing-masing SD nya dulu. 
Setelah itu saya bertanya kepada Pembina pramuka, kenapa tidak memakai 
seragam lengkap seperti biasanya. Ternyata hari ini jadwalnya adalah 
orientasi lingkungan sekitar, yang mana di dalamnya ada kegiatan mencari 
jejak, jelajah, dan wide game. Kegiatan diawali dengan apel  pembukaan 
seperti biasa peserta berbaris sesuai regu masing-masing. Setelah itu peserta 
disipakan oleh seorang pemimpin apel, selanjutnya kegiatan diawali dengan 
doa bersama yang dipimpin oleh Pembina apel. Sementara Pembina yang lain 
berada di belakang barisan peserta didik untuk merapikan barisan peserta 
yang dirasa kurang rapi. Selanjutnya Pembina menyampaikan amanat dan 
pengarahan kegiatan hari ini yang akan dilaksanakan. Beliau berpesan bahwa 
kegitan kali ini memiliki tujuan untuk mengenal lingkungan disekitar MTs 
dan mensyukuri nikmat yang diberikan Allah SWT. 
Pengarahan kegiatan yang disampaikan berkaitan dengan dimulainya 
pemberangkatan masing-masing regu yang akan diberikan kuis terlebih 
dahulu, siapa yang cepat menjawab dan benar akan diberangkatkan terlebih 
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dahulu. Kemudian setelah diberangkatkan peserta akan melalui medan atau 
jalur yang telah ditentukan. Jalurnya adalah keluar dari MTs dan selanjutnya 
mengikuti arahan sekaligus jejak yang telah ditetapkan oleh Pembina. 
Selanjutnya peserta akan menempuh pos-pos yang mana masing-masing pos 
memiliki tugas dan intruksi yang berbeda-beda. Menyelesaikan masalah 
sandi, PBB, kemudian wide game di sungai. Setelah menyelesaikan semua 
tugas di pos-pos yang telah ditentukan, peserta kembali ke MTs dengan jalur 
yang telah ditentukan juga. 
Sesampainya di MTs, peserta dipersilahkan untuk berkumpul dengan 
regunya masing-masing membentuk sebuah lingkaran. Peserta dipersilahkan 
untuk membuka bekal yang mereka bawa, selanjutnya peserta makan dengan 
dipimpin oleh ketua regu dipimpin dengan berdoa dan arahan dari Pembina. 
Dikarenakan kondisi baju dan celana siswa yang basah untuk kegiatan solat 
ashar berjamaah dilaksanakan di rumah masing-masing. Karena mereka 
mengikuti wide game yang diadakan di sungai dan kondisi tidak 
memungkinkan bila digunakan untuk solat. Setelah semua regu sampai dan 
menghabiskan bekal mereka, kegiatan pramuka pada hari itu ditutup dengan 
doa dan Pembina berpesan kepada siswa untuk segera melaksanakan solat 
ashar, mengingat waktu solat asar yang pendek dan kondisi siswa yang 
kelelahan. Beliau berpesan agar para siswa tidak meninggalkan solat. 
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Lampiran : 7 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode File  : 04-Skripsi/Observasi/2018 
Topik   : Observasi Kegiatan Kepramukaan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 10 Agustus 2018 
Waktu  : 13.30-16.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi : 
Hari jum’at 10 Agustus 2018 pukul 13.30 WIB saya menuju ke MTsN 
2 Boyolali. Sesampainya di MTsN 2 Boyolali saya langsung menuju kantor 
guru dan menyapa serta bersalaman dengan guru yang masih ada di ruangan 
guru. Setelah itu saya menuju halaman yang disana sudah bersiap siswa mulai 
berbaris untuk melaksanakan apel pembukaan kegiatan kepramukaan. Saya 
menghampiri Pembina yang sedang berdiri di samping barisan anak-anak 
kemudian mengutarakan maksud saya dan memohon ijin untuk melakukan 
observasi pada kegiatan kepramukaan. Pembina mengijinkan dan kemudian 
saya mengamati dari depan kelas. Apel dilaksanakan seperti pada hari 
biasanya. 
Proses observasi dimulai dari apel pembukaan sampai selesai, yang 
bertempat di MTsN 2 Boyolali. Apel pembukaan berjalan seperti biasanya 
dengan siswa masing-masing berkumpul dan berbaris sesuai dengan regu 
kelompoknya dan diawasi oleh Pembina di belakang barisan siswa. Tibalah 
sesi penyampaian amanat yang menyampaikan tentang motivasi, pengarahan, 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. Dan juga disampaikan 
bahwasanya materi hari ini adalah pemahaman satya dan dasa dharma 
pramuka. Setelah selesai apel pembukaan, siswa dipersilakan masuk ke kelas 
yang telas ditentukan. Kemudian dewan penggalang dan Pembina melakukan 
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koordinasi persiapan sebentar. Barulah masing-masing dewan wali kelas 
masuk ke kelas dan bersiap menyampaikan materi. 
Dewan mulai menyampaikan materi kepada anggota di kelas. Metode 
yang digunakan dalam penyampaian materi adalah ceramah dan dibantu 
menulis di papan. Sementara dewan yang menyampaikan tidak hanya satu 
ada beberapa dewan, sehingga penyampaian materi dapat berjalan secara 
maksimal. Materi disampaikan dengan menuliskan di papan tulis kemudian 
dibaca oleh dewan selanjutnya ditirukan oleh anggota. Kegiatan ini 
berlangsung sampai semua siswa dirasa cukup hafal. Kemudian semua 
anggota diberi waktu untuk sejenak menghafal sampai benar-benar hafal, 
kemudian di uji hafalannya oleh dewan sampai semuanya benar-benar hafal. 
Barulah setelah itu dijelaskan masing-masing dari dasa dharma dan trisatya 
oleh dewan. 
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Lampiran : 8 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
Kode File  : 01-Skripsi/Wawancara/2018 
Topik   :  
Hari/Tanggal  : Jum’at, 10 Agustus 2018 
Waktu  : 13.30-16.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Wawancara : 
Jum’at 10 Agustus 2018 pukul 13.30 WIB saya menuju MTsN 2 
Boyolali. Setelah itu saya menuju halaman yang disana sudah bersiap siswa 
mulai berbaris untuk melaksanakan apel pembukaan kegiatan kepramukaan. 
Saya menghampiri Pembina yang sedang berdiri di samping barisan anak-
anak kemudian mengutarakan maksud saya dan memohon ijin untuk 
melakukan observasi pada kegiatan kepramukaan. Pembina mengijinkan dan 
kemudian saya mengamati dari depan kelas. Apel dilaksanakan seperti pada 
hari biasanya. Kemudian saya melakukan observasi sebentar dan setelah itu 
menghampiri Pembina guna melakukan tanya jawab seputar kegiatan 
kepramukaan. 
Saya menghampiri Pembina pramuka yang kebetulan sedang berdiri 
memperhatikan kegiatan siswa, beliau bernama bapak Muqowim. Pak 
Muqowim adalah Pembina pramuka yang sudah lama mendampingi kegiatan 
kepramukaan di MTsN 2 Boyolali ini. Kemudian saya mulai mengutarakan 
maksud saya kepada pak Muqowim yaitu untuk mewawancarai beliau terkait 
dengan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan ini. Beliau mengijinkan dan 
bersedia membantu saya untuk menjadi narasumber wawancara.  
Peneliti   : “Assalamu’alaikum Pak?” 
Pak Muqowim : “Wa’alaikumussalam Mas, ada yang bisa dibantu mas?” 
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Peneliti  : “Iya Pak, Sebelumnya mohon maaf pak, boleh minta 
waktunya sebentar untuk bertanya-tanya terkait dengan 
ekstrakurikuler kepramukaan ini?” 
Pak Muqowim  : “Iya mas, boleh silahkan. Mau disini atau di tempat 
lain?” 
Peneliti  : “oh iya terimakasih pak. Boleh langsung disini saja 
pak?” 
Pak Muqowim  : “oh iya silahkan mas boleh. Mau bertanya apa? Tapi 
mohon maaf jawabnya sebisa saya dan setahu saya saja 
ya dan missal kalau masalah administratif nanti lebih 
jelasnya tanya ke Ibu Eny ya mas.” 
Peneliti  : “oh iya pak tidak apa-apa, tidak masalah. Langsung saja 
pak begini, kegiatan kepramukaan disini itu apa saja di 
MTs ini?” 
Pak Muqowim  : “banyak mas, tetapi memang sesuai dengan program 
yang telah disusun di awal, kita memiliki program kerja 
yang akan dilaksanakan dalam setahun ke depan. Jadi tiap 
Jum’at atau pekannya kita memiliki kegiatan atau materi 
yang akan diajarkan sesuai dengan program kerja yang 
telah dibuat. Misalnya kita pekan ini materi PBB 
kemudian pekan selanjutnya adalah tali temali dan 
seterusnya sesuai program kerja.” 
Peneliti  : “kegiatan itu apa saja pak? Bisa disebutkan?” 
Pak Muqowim  : “ada upacara mas, PBB, hafalan dan pemahaman 
pancasila, dasa dharma, trisatya. Ada lagi tali temali, 
pioneering, kemah, jelajah, wide game, mencari jejak dan 
lain sebagainya mas.” 
Peneliti  : “bagimana pelaksanaan kegiatan kepramukaan ini pak?” 
Pak Muqowim  : “kalau rangkaiana acara atau kegiatan rutin pekanan ini 
diawali dari upacara pembukaan. Upacara ini masing-
masing berbaris sesuai regu, dan petugas upacara yang 
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mendapatkan jatah atau giliran bertugas dalam upacara. 
Di dalam upacara ini ada pembelajaran yang bisa 
dirasakan oleh siswa yaitu tanggung jawab, kedisiplinan 
baik waktu maupun kedisiplinan diri. Setelah upacara 
selesai, diberitahukan pengumuman tentang materi apa 
yang akan dipelajari hari ini melalui pengeras suara yang 
disampaikan oleh Pembina, kemudian semua siswa 
masuk ke dalam kelas masing-masing yang telah 
ditentukan. Kemudian dewan wali kelas mengajarkan 
materi apa yang akan dipelajari di kelas. Setelah itu 
biasanya langsung praktek. Setelah masuk solat ashar, 
semua kegiatan kepramukaan dihentikan dan semua siswa 
melaksanakan solat ashar secara berjamaah di masjid 
madrasah. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan 
pengumuman-pengumuman, misalkan masih banyak 
waktu akan diadakan upacara penutupan, tetapi kalau 
sudah mepet dilakukan penutupan di masjid secara 
langsung sehabis solat ashar berjamaah.” 
Peneliti  : “kemudian nilai-nilai apa yang diajarkan dalam setiap 
kegiatan kepramukaan ini pak?” 
Pak Muqowim  : “banyak mas nilai-nilai yang diajarkan, misal yang saya 
sebutkan tadi ada upacara yang di dalamnya terdapat nilai 
tanggung jawab, disiplin dalam hal waktu maupun dalam 
kegiatan. Misalnya ketika menjadi petugas upacara 
otomatis mereka akan meluangkan waktu yang lebih 
untuk belajar dan berlatih agar nanti ketika tampil dapat 
menampilkan yang terbaik. Kemudian dalam kegiatan 
PBB disana siswa diajarkan untuk memiliki sikap 
disiplin, karena dalam PBB mereka dididik untuk bisa 
patuh sesuai perintah atau aba-aba yang diberikan oleh 
pemimpin regu, mereka harus bisa menciptakan barisan 
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rapi yang baik dan benar. Kemudian dalam kegiatan tali 
temali mereka diajarkan untuk memiliki sikap cermat dan 
teliti. Teliti dalam menciptakan tali atau simpul-simpul 
yang diajarkan dewan atau Pembina. Dan masih banyak 
nilai-nilai lain mas, seperti menghargai orang lain, jujur, 
menghormati, nilai religius.” 
Peneliti  : “kemudian apa saja pak faktor pendukung dan 
penghambat yang mempengaruhi kegiatan kepramukaan 
ini?” 
Pak Muqowim  : ““untuk faktor pendukung ada Pembina yang sudah 
mencukupi untuk melakukan pembinaan di pramuka ini, 
kemudian lingkungan yang mendukung, memiliki 
halaman luas yang dapat menunjang kegiatan 
kepramukaan. Untuk faktor penghambatnya, ketika 
musim penghujan kegiatan kepramukaan kurang 
maksimal karena hanya dilaksanakan di kelas tidak bisa 
praktek di luar kelas sehingga membuat siswa jenuh dan 
kurang bersemangat dalam melaksanakan kegiatannya.” 
Peneliti  : “solusi apa yang ditawarkan dalam menghadapi 
hambatan tersebut pak?” 
Pak Muqowim  : “solusinya adalah bagaimana Pembina dan dewan dalam 
mengajarkan materi di dalam kelas lebih kreatif sehingga 
pembelajarannya tidak menjenuhkan dan membuat siswa 
lebih bersemangat serta antusias.” 
Peneliti  : “kegiatan insidental apa yang pernah diikuti pak?” 
Pak Muqowim  : “ada lomba, ya kebanyakan lomba mas. Misal lomba di 
kecamatan, lomba di IAIN, lomba antar MTs. Ada juga 
upacara 17-an di lapangan kecamatan, upacara hari 
pramuka.” 
Peneliti  : “adakah pencatatan atau pembukuan ketika mengikuti 
kegiatan insidental ini pak?” 
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Pak Muqowim  : “tentu ada, kalaupun tidak, sudah ada bukti berupa poto 
atau proposal yang diajukan ke madrasah.” 
Peneliti  : “apakah manfaat dan tujuan diadakannya kegiatan 
kepramukaan ini pak?” 
Pak Muqowim  : “ya sesuai visi dan misi dari pramuka itu sendiri mas 
yang nantinya diselaraskan dengan visi dan misi 
madrasah jadi ada kaitannya antara pramuka dalam 
menggapai visi madrasah.” 
Peneliti  : “oh iya pak, terimakasih atas waktu yang diberikan. 
Mungkin cukup, misalnya nanti ada tambahan saya 
mohon ijin untuk bertanya kembali kepada bapak.” 
Pak Muqowim  : “oh iya mas, sama-sama, semoga bisa membantu 
penelitian yang dilakukan. Dan saya terbuka serta siap 
membantu semampu saya.” 
Peneliti  : “terimakasih sekali lagi pak, mohon maaf saya langsung 
pamit kembali ke kampus.” 
Pak Muqowim  : “oh iya mas. Hati-hati di jalan.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
Lampiran : 9 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode File  : 05-Skripsi/Observasi/2018 
Topik   : Letak geografis MTsN 2 Boyolali 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Agustus 2018 
Waktu  : 08.30-09.30 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi : 
Pada hari sabtu pukul 08.30 WIB saya datang ke MTsN 2 Boyolali 
untuk melakukakan observasi di MTsN 2 Boyolali tersebut. Pada hari ini saya 
melakukan observasi tentang letak geografis MTsN 2 Boyolali. Berdasarkan 
hasil observasi saya lakukan, MTsN 2 Boyolali berada di desa Ketitang, 
Ketitang, Nogosari, Boyolali, Jawa Tengah. MTsN 2 Boyolali ini berada 
sekitar persawahan dan pinggir jalan raya Boyolali-Sragen. Batas-batas 
MTsN 2 Boyolali ini sebelah timur, selatan, dan utara dibatasi oleh 
persawahan dan sungai. Sedangkan sebelah barat dibatasi oleh jalan Boyolali-
Sragen. 
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Lampiran : 10 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode File  : 06-Skripsi/Observasi/2018 
Topik   : Observasi Kegiatan Kepramukaan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 24 Agustus 2018 
Waktu  : 13.30-16.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi : 
Jum’at 24 Agustus pukul 13.30 WIB saya menuju ke MTsN 2 
Boyolali guna melakukan penelitian, sesampainya di lokasi saya langsung 
menuju ruang guru. Di ruang guru masih cukup banyak guru yang berada di 
mejanya, kemudian saya menyalami satu persatu. Kemudian saya 
dipersilahkan untuk menuju halaman madrasah karena mereka sudah 
mengetahui maksud kedatangan saya di MTs. Setelah itu saya mengamati 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan, saya lihat jumlah siswa di halaman 
hanya sedikit dan terlihat banyak siswa lain yang bersiap untuk pulang ke 
rumah. 
Saya mengahmpiri Pembina yang sedang bercengkerama dengan para 
anggota dewan, kemudian saya mengutarakan maksud kedatangan saya. 
Ternyata kegiatan ekstrakurikuler diliburkan guna Persiapan kemah untuk 
sabtu dan minggu tanggal 25-26 Agustus 2018. Pembina dan dewan sedang 
berkoordinasi guna persipan kemah tersebut. Pada kemah kali ini bertempat 
di halaman MTsN 2 Boyolali dan sebagian besar kegiatan akan di tangani 
oleh dewan penggalang. 
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Lampiran : 11 
FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
Kode File  : 02-Skripsi/Wawancara/2018 
Topik   :  
Hari/Tanggal  : Jum’at, 24 Agustus 2018 
Waktu  : 13.30-16.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Wawancara : 
Jum’at 24 Agustus 2018 saya menemui Bapak Ranto selaku wakil dari 
kepala madrasah karena beliau diamanahkan mewakili kepala sekolah untuk 
diwawancarai. Selanjutnya saya mulai mengutarakan maksud saya menemui 
beliau, setelah itu beliau menyetujui dan kemudian kami berpindah tempat 
untuk melakukan wawancara. Kemudian saya mulai membuka pertanyaan, 
yang pertama yaitu bagaimana visi dan misi dari MTsN 2 Boyolali ini? 
Kemudian beliau menjawab, visinya terwujudnya madrasah yang unggul 
dalam prestasi terampil dan berakhlakul karimah sedangkan misinya adalah 
menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajaran yang efektif dan 
berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik, menyelenggarakan 
pendidikan bernuansa Islam dengan menciptakan lingkungan yang agamis di 
madrasah, menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan Kecakapan Hidup 
untuk menggali dan menumbuhkembangkan minat, bakat peserta didik yang 
berpotensi tinggi agar  dapat berkembang secara  optimal, 
menumbuhkembangkan  budaya  akhlakul karimah pada seluruh warga 
madrasah.  
Selanjutnya saya bertanya lagi, dimana dan kapan kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan dilaksanakan? Beliau menjawab, kegiatan 
pramuka dilaksanakan di Madrasah baik di dalam kelas maupun di halaman 
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madrasah terkadang juga kita bawa ke lingkungan luar madrasah. 
Pelaksanaannya setiap pekan sekali untuk harinya adalah Jum’at sore sekitar 
pukul 14.00 sampai 16.00 WIB, kegiatan ini diadakan rutin setiap pekan 
sekali kalau tidak ada halangan. Kemudian saya bertanya lagi, nilai-nilai apa 
saja yang diajarkan dalam kegiatan kepramukaan ini? Beliau menjawab, 
religi, selalu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, kemudian solat 
berjamaah, disiplin dalam kegiatan upacara, kebersamaan. Yang jelas nilai-
nilai tertentu kita ajarkan pada kegiatan-kegiatan tertentu juga. Kemudian 
bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan kepramukaan? 
Beliau menjawab, faktor pendukung yang pertama yaitu tentu Pembina 
pramuka, kita memiliki Pembina yang sudah berpengalaman dan sudah ikut 
dalam pelatihan dasar dan sekaligus kita juga mengambil dari luar baik 
mahasiswa yang aktivis di pramuka. Untuk sarana dan prasarana tempat kita 
memadai, ada lapangan, aula, masjid yang cukup besar, Alhamdulillah sudah 
memenuhi dan dapat mendukung sebagai dasar. Kalau untuk kendala relatif 
ada, misalnya kalau musim hujan kegiatan sering dilakukan di kelas tidak 
bisa di luar kelas sehingga kurang maksimal dalam pembelajarannya. 
Selanjutnya saya bertanya, pernahkah mengikuti kegiatan insidental dari luar? 
Ada lomba di ranting, cabang istilahnya untuk memberikan pengalaman 
kepada anak-anak, dalam lomba kita tanamkan untuk melakukan yang terbaik 
bukan untuk menang. Disana ada nilai menghargai orang lain. Hasil sesuai 
apa yang kamu lakukan. Ada juga mengikuti upacara dari kecamatan. 
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Lampiran : 12 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode File  : 07-Skripsi/Observasi/2018 
Topik   : Observasi Kegiatan Kepramukaan 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 Agustus 2018 
Waktu  : 10.30-11.30 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi : 
Pagi ini saya menuju ke MTsN 2 Boyolali guna mengamati kegiatan 
kemah yang dilaksanakan hari Sabtu dan Minggu pada tanggal 25 dan 26 
Agustus 2018 berturut-turut. Sesampainya di MTs saya menemui beberapa 
guru dan Pembina pramuka guna menguatarakan maksud kedatangan saya, 
kemudian saya dipersilakan untuk melihat keadaan dan mengamati kegiatan 
yang sedang berlangsung. Terlihat para siswa sedang mempersiapkan 
upacara, disana sudah terlihat tenda-tenda yang berdiri. Tak lama kemudian 
kegiatan dibuka dengan upacara pembukaan.  
Kegiatan upacara berjalan seperti biasa, dilanjutkan dengan 
pengibaran bendera. Setelah kegiatan upacara selesai kemudian siswa 
bersiap-siap untuk memulai rangkaian kegiatan yang akan mereka 
laksanakan. Diantaranya perkenalan lingkungan, permainan biasa, api unggun 
dan lain-lain. 
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Lampiran : 13 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode File  : 08-Skripsi/Observasi/2018 
Topik   : Observasi Kegiatan Kepramukaan 
Hari/Tanggal  : Minggu, 26 Agustus 2018 
Waktu  : 09.30-10.30 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi : 
Hari Minggu 26 Agustus 2018 pukul 09.00 saya menuju MTsN 2 
Boyolali guna melakukan observasi kegiatan kemah yang diadakan oleh 
pramuka MTsN 2 Boyolali. Terlihat para siswa sedang bersiap merapikan 
tendanya masing-masing, artinya kegiatan perkemahan sudah mencapai 
puncak dan kemudian dilanjut bersiap untuk melanjutkan rangkaian kegiatan 
yang sudah sejak kemaren berlangsung. Hari ini kegiatannya adalah wide 
game yang mana dalam rangkaian kegiatan wide game di dalamnya ada 
pengetahuan umum, PBB, tekspram, sandi, dan halar rintang. Kegiatan wide 
game ini berlangsung sampe siang kemudian mereka persiapan untuk 
selanjutnya melaksanankan upacara penutupan dan pulang ke rumah masing-
masing. 
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Lampiran : 14 
FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
Kode File  : 03-Skripsi/Wawancara/2018 
Topik   :  
Hari/Tanggal  : Senin, 27 Agustus 2018 
Waktu  : 07.30-10.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Wawancara : 
Hari Senin 27 agustus 2018 pukul 07.00 WIB saya menuju MTsN 2 
Boyolali dengan mengendarai sepeda motor. Sesampainya di MTs saya 
meminta ijin kepada pak Satpam untuk menemui beberapa guru yang 
memang sebelumnya sudah mengadakan janji. Kemudian saya diantar ke 
ruang guru. Kemudian saya menyapa dan menyalami guru-guru disana. 
Kemudian saya menemui bapak Sarwo Edy selaku waka kesiswaan yang 
memang sebelumnya sudah mengadakan janji untuk bertemu. Selanjutnya 
beliau mengajak untuk pindah ruang guna mencari tempat yang nyaman 
untuk melakukan wawancara. 
Kami bergegas menuju masjid namun ternyata dipakai untuk sholat 
dhuha siswa, kemudian pak Edy mengajak untuk pindah ke perpustakaan. 
Sesampainya di perpustakaan kami meminta ijin untuk menggunakan tempat 
guna wawancara. Kemudian kami dipersilakan untuk memakai ruang di 
perpustakaan. Saya mengawali dengan pertanyaan yang pertama yaitu, 
dimana dan kapan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan dilaksanakan?, 
kemudian beliau menjawab, untuk kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 
MTsN 2 Boyolali ini dilaksanakan di lapangan kadang kita menggunakan 
ruang kelas, jadi secara umum kegiatan dilaksanakan di lapangan, tetapi 
untuk materi kadang kita menggunakan kelas sebagai kelas klasikal kadang 
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juga per kelas. Untuk harinya adalah setiap hari Jum’at mulai jam 14.00. 
Kemudian saya bertanya sebenarnya apa nama dari kegiatan ini? Kemudian 
beliau menjawab, namanya adalah ekstrakurikuler kepramukaan secara 
nasional dan label dari permendikbud. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler ini? Kemudian, beliau menjawab anak-anak kita kumpulkan 
dulu secara umum sebelum melaksanakan kegiatan itu, artinya kita adakan 
sosialisasi dulu di awal tahun, bahwasanya ekstra ini wajib, dengan tujuan 
anak paham berkaitan dengan kegiatan ini, sehingga anak paham dan 
melaksanakan kegiatan ini dengan baik. Baru kita jelaskan bagaimana akan 
dilaksanakan kegiatan ini kita jelaskan pengantar di awal. Apakah tujuan 
diadakannya kegiatan kepramukaan ini? Tentu kan di dalam pramuka itu ada 
trisatya dan dasadharma, sehingga tujuan kita sesuai dengan tujuan dasar 
pramuka tersebut. Program terstruktur rutinan di hari jum’at itu seperti apa? 
Misal awal baru pengenalan, minimal ada informasi sebelum hari H, misal 
apa yang akan dipelajari besok seperti ini, kemudian butuh alat seperti ini, 
minimal anak itu tahu. Adakah nilai-nilai yang diajarkan kepada siswa dari 
materi tersebut? Otomatis tanpa disadari anak itu diajarkan secara mutlak 
kerja sama, menghargai orang lain, demokrasi, toleransi, peduli misal ada 
yang sakit perlu ditolong dan sebagainya termasuk sportif, kemandirian. 
Bagaimana tentang kepemimpinan? Ada, yang dari saya pahami dalam pinru, 
adanya seorang pinru otomatis kita selipkan kepemipinan. Pinru ini harus 
bertanggung jawab terhadap anggota, harus memimpin anggotanya, 
memberikan informasi, solusi. Tetapi namanya juga anak kurang paham 
terkait bahwa dia diposisikan sebagai pinru itu harus apa, itu kurang mereka 
cenderung melihat. Untuk nilai kepemimpinan keseluruhan siswa seperti apa 
pak? Kalau untuk keseluruhan siswa pelaksanaan kurang maksimal, namanya 
juga anak mereka kurang paham dan belum memahami tanggung jawab 
mereka, tetapi dengan adanya proses yang berkelanjutan, tetap akan muncul 
karakter-karakter kepemimpinan ini, misalnya dengan pemberian-pemberian 
tugas. Kemudian untuk faktor pendukung dan penghambat kegiatan 
kepramukaan ini apa saja pak? Untuk pendukung ada lapangan yang cukup 
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luas dan nyaman sehingga untuk kegiatan-kegiatan kepramukaan sangat 
mendukung, kemudian dari Pembina kita memiliki empat orang Pembina 
dalam dan dua orang dari luar sehingga sangat mendukung. Untuk faktor 
penghambat jelas ada misal sarana yang  belum terpenuhi misal sanggar yang 
layak untuk memenuhi kebutuhan kepramukaan yang masal, ada juga faktor 
wali murid yang kurang mendukung kegiatan ini, jadi kita harus konsisten 
misal mulai jam 2 ya kita jalan jam 2, misal ada yang tidak masuk kita 
panggil kita beri konsekuensinya. Adakah kegiatan insidental yang diikuti? 
Banyak mas terutama dalam kegiatan lomba, biasanya juga kita agendakan 
dalam setahun berapa kali, meskipun dalam kenyataannya juga berbeda. Ada 
juga upacara yang kita ikuti yang diselenggarakan pemerintah pada hari 
pramuka dan hari 17-an. 
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Lampiran : 15 
FIELD NOTE WAWNCARA SUBJEK 
Kode File  : 04-Skripsi/Wawancara/2018 
Topik   :  
Hari/Tanggal  : Senin, 27 Agustus 2018 
Waktu  : 07.30-10.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Wawancara : 
Setalah selesai wawancara dengan bapak Sarwo Edy, selanjutnya saya 
menemui Ibu Eny selaku Pembina pramuka dan sekaligus koordinator 
kegiatan ekstrakurikukuler kepramukaan ini. Kemudian saya mengutarakan 
maksud saya, memang saya telah meminta jauh-jauh hari dengan beliau untuk 
mewawancari beliau terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 
ini. Kemudian beliau mengijinkan dan kami menuju ruang perpustakaan 
untuk melakukan wawancara. 
Saya memulai dengan pertanyaan pertama yaitu, kegiatan 
kepramukaan apa saja yang dilakukan di MTs ini? Kemudian beliau 
menjawab, bahwasanya kegiatan kepramukaan ini seperti ada kurikulumnya, 
ada pengenalan, materi-materi, penggalang, ramu dan lain-lain. Untuk awal-
awal ini masih dalam kegiatan ramu, seperti baris-berbaris, upacara, dasa 
dharma dan trisatya dan lain-lain. Kemudian kapan dan dimana kegiatan 
ekstrakurikuler ini dilaksanakan? Beliau menjawab, untuk kegiatan teori itu 
di dalam kelas kalau untuk kegiatan PBB, upacara dan kegiatan praktek 
lainnya dilaksanakan di lapangan. Untuk harinya adalah setiap Jum’at dari 
jam 14.00 sampai selesai. Bagimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
ini? Dimulainya dari jam 14.00 setengah jam untuk apel, kemudian absensi 
dan iuran, karena iuran itu ada setiap kegiatan ada iuran sebagai kas, baru 
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masuk materi setelah itu istirahat, dilanjut sholat dan langsung penutupan. 
Jadi untuk materinya sekitar satu jam kadang lebih menyesuiakan materi. 
Bagaimana proses pengajaran materi? Beliau menjawab, kita menyusun 
matriks kegiatan dulu baru nanti kita koordinasikan dengan dewan untuk 
yang mengajar di kelas adalah dewan, kita Pembina tinggal mengawasi. 
Kemudian adakah nilai-nilai yang diajarkan dalam materi tersebut? Ada misal 
pada upacara, cinta tanah air, kedisiplinan ada juga di dasadharma di 
dalamnya ada nilai-nilai keagamaan sehingga dalam prakteknya kita sisipkan 
dalam sholat. Bagaimana dengan nilai kepemimpinan? Dalam pinru kita 
tunjuk seseorang untuk menjadi pemimpin, yang bertugas mengatur 
anggotanya, bagaimana menjadi pemimpin yang baik, misalnya juga dalam 
kegiatan PBB. Kita berikan penjelasan kepada anak tentang kedisiplinan 
waktu, kedisiplinan diri. Kita berikan masing-masing tugas sehingga mereka 
dapat bertanggung jawab dengan tugasnya sendiri. Bagaimana faktor 
penghambat dalam kegiatan ini? Ada penghambat, kan tidak semua anak itu 
cinta pramuka sehingga mereka kurang greget, semangat dalam 
melaksanakan di setiap kegiatannya. Kadang juga orang tua ada yang 
mendukung ada yang tidak, padahal bila dipahami pramuka ini baik dan dapat 
memberikan manfaat yang banyak pula. Semangat anak dalam memahami 
kegiatan ini kurang. Bagaimana solusi dan faktor pendukung kegiatan ini? 
Bisa kita panggil kita beri konsekuensi kepada anak kalau tidak masuk, kita 
harus memaksimalkan bagaimana anak ini masuk karena juga menjadi syarat 
naik kelas. Kita berikan penjelasan dan dukungan kepada anak agar semangat 
mengikuti kegiatan kepramukaan ini. Kegiatan insidental apa yang pernah 
diikuti? Ada mas, kebanyakan lomba, jamboree, upacara. Bagaimana bukti 
kalau sudah pernah mengikuti kegiatan insidental di luar? Ada jurnalnya, 
minimal ada potonya. Kan setiap kegiatan di luar kita gunakan proposal yang 
kita ajukan ke sekolah sehingga itu bisa jadi buktinya. 
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Lampiran : 16 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBJEK 
Kode File  : 05-Skripsi/Wawancara/2018 
Topik   :  
Hari/Tanggal  : Senin, 27 Agustus 2018 
Waktu  : 07.30-10.00 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Wawancara : 
Setelah wawancara dengan Ibu Eny selesai, selanjutnya wawancara 
dilanjut dengan Ibu Siti Rohmatin. Saya menemui ibu Siti Rohmatin di ruang 
guru, kemudian memohon beliau untuk bisa diwawancarai kaitannya dengan 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. Kemudian beliau mengijinkan dan 
kami mulai menuju ke perpustakaan untuk melakukan wawanacara. Kami 
memohon ijin kepada penjaga perpustakaan untuk menggunakan ruang 
perpustakaan guna melakukan wawancara, kami dipersilakan menggunkan 
ruang perpustakaan. 
Saya memulai dengan pertanyaan, apa saja kegiatan kepramukaan 
yang ada di MTs ini bu? Kemudian beliau menjawab, kegiatan kepramukaan 
itu ada program kerjanya mulai dari latihan kepramukaan yang kita 
laksanakan setiap hari Jum’at nanti kemudian untuk kerja selama satu tahun 
itu sudah ada program kerjanya mulai dari awal itu berarti kita penerimaan 
anggota baru, dengan cara mengadakan perkemahan awal tahun, setelah itu 
ada latihan-latihan tiap hari Jum’at itu, setelah itu ada kegiatan yang 
dilaksanakan bukam untuk keseluruhan tapi untuk pimpinan regu namanya 
gladian pinru, setelah itu mengikuti berbagai macam kegiatan perlombaan 
jika ada undangan perlombaan atau kita nanti aktif sendiri mencari sumber 
perlombaan, seperti misalnya tahun kemaren kita mengikuti tiga perlombaan 
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dalam setahun, kegiatan di ranting, kecamatan biasanya, di Gondangrejo, itu 
melalui proses perkemahan dan lomba, kemudian nanti setelah itu di akhir 
kegiatan setelah satu tahun kita adakan kemah akhir tahun bekerja sama 
dengan kesiswaan karena tujuan kemah akhir tahun tidak hanya untuk tujuan 
kepramukaan saja, tetapi juga bertujuan untuk pembinaan karakter dan mental 
siswa yang dilakukan Pembina pramuka bekerja sama dengan kesiswaan dan 
sekolah. 
Pertanyaan selanjutnya, kapan dan dimana kegiatan latihan rutin 
kepramukaan dilaksanakan? Kemudian beliau menjawab, kegiatan rutin 
dilaksanakan setiap hari Jum’at kita manut dari sekolahan, kita diberi jadwal 
Jum’at jam dua sampai jam empat dilakukan di sekolah kecuali kalau 
memang kita ada kegiatan tertentu, missal kita mau mengadakan kegiatan 
jelajah atau wide game berarti kita mencari lokasi di luar sekolah tapi tidak 
terlalu jauh dari sekolah. Kemudian bagaimana proses pelaksanaan kegitan 
kepramukaan ini? Beliau menjawab, kegiatan kepramukaan diawali dengan 
upacara pembukaan atau misalnya dengan apel, jadi ada dua bisa dengan apel 
bisa dengan upacara pembukaan, tetapi jika nanti terjadi hujan seperti 
semester kedua biasanya musim hujan, ada halangan hujan itu pembukaannya 
di kelas masing-masing, jadi karena pramuka kan memang wajib bisa di 
dalam kelas atau di luar kelas, kemudian untuk kegiatannya sudah terjadwal, 
maksudnya minggu pertama materi kemudian minggu kedua praktek atau 
seperti apa nanti sesuai dengan program kerja. 
Pertanyaan selanjutnya bagaimana proses pembelajaran di kelas? 
Pengajaran di dalam kelas ketika pemberian materi itu pendampingan, jadi 
tidak semua Pembina turun langsung ke lapangan tetapi ada dewan yang 
bertugas menyampaikan materi. Nanti sebelum hari H latihan, kita 
kumpulkan anggotan dewan kelas VIII dan IX kemudian kita berikan materi 
kepada dewan dan nanti dewan melakukan bimbingan di kelas, sehingga 
Pembina tinggal mengawasi. Materi apa saja yang diajarkan? Materi yang 
diajarkan sesuai dengan juklak, kan sudah ada sesuai bukunya, mulai dari 
materi dasar, trisatya dasadharma, tali temali, sandi, semaphore yang sesaui 
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dengan juklaknya. Adakah nilai-nilai yang diajarkan dalam materi tersebut? 
Ya tentu, karena pramuka kan tidak bisa lepas dari trisatya dan dasa dharma, 
jadi yang kita ajarkan harus kembali ke trisatya dan dasadharma. Bagaimana 
dengan nilai kepemimpinan? Nilai kepemimpinan bisa kita ajarkan pada 
upacara atau apel anak-anak bisa mengambil nilai kepemimpinan dari tugas-
tugas yang diberikan misal juga dalam PBB. Ada juga ketika di dalam kelas 
kan siswa dibagi menjadi beberapa regu. Ada yang ditunjuk sebagai 
pemimpin regu dan juga wakil pemimpin regu ada sekretaris dan bendahara 
sehingga mereka bisa belajar berorganisasi lewat regu masing-masing. Dan 
bertanggung jawab terhadap suatu kegiatan yang harus mereka lakukan secara 
beregu, otomatis ketika kegiatan itu dilaksanakan secara beregu mereka 
belajar bertanggung jawab, bekerja sama dengan orang lain, belajar disiplin 
dan toleransi terhadap anggota regunya. 
Pertanyaan selanjutnya, apakah faktor pendukung dan penghambat 
dalam kegiatan ini? Faktor pendukungnya disetiap kegiatan pramuka di 
sekolah kita kan memang sudah ada prokernya, kemudian dari kepala 
sekolah, waka mendukung kegiatan kami karena memang pramuka itu satu-
satunya ekstra yang wajib. Kemudian untuk faktor penghambat tidak semua 
anak itu tertarik kepada pramuka tapi tidak mayoritas, hanya minoritas, yang 
selnajutnya kita kan sudah membuat program, tetapi ketika musim hujan itu 
menjadi hambatan terberat kami, karena  banyak siswa yang tidak masuk 
pramuka itu dengan alasan hujan, kemudian untuk kegiatan-kegiatan di luar 
kelas tidak dapat dilaksanakan di luar kelas sehingga kurang menarik. Solusi 
apa yang dilakukan dlam mengahdapi hambatan tersebut? Kita adakan 
evaluasi kita panggil anak yang tidak masuk kemudian kita beri 
konsekuensinya. Kemudian kita adakan variasi-variasi kegiatan sehingga 
menarik. Kegiatan insidental apa yang pernah diikuti? Ada kebanyakan 
lomba, kita banyak mengikuti lomba dari cabang, ranting, ada juga lomba 
karnaval, ada upacara hari pramuka dan 17-an. Apakah manfaat diadakannya 
kegiatan pramuka ini? Sangat besar manfaatnya kita bisa mengaplikasikan 
dasadharma dan trisatya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran : 17 
FIELD NOTE WAWANCARA OBJEK 
Kode File  : 06-Skripsi/Wawancara/2018 
Topik   :  
Hari/Tanggal  : Jum’at, 31 Agustus 2018 
Waktu  : 13.30-15.30 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Wawancara : 
Hari Juma’at 31 Agustus 2018 pukul 13.30 WIB saya menuju ke MTs 
N 2 Boyolali, guna melakukan wawancara. Sesampainya di MTs N 2 
Boyolali saya langsung menuju ke ruang guru, kemudian saya dipersilahkan 
untuk melihat kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di lapangan. Saya 
menghampiri Pembina pramuka disana ada ibu Siti Rohmatin, beliau 
mengatakan bahwasanya kegiatan atau materi saat ini adalah tali temali. 
Saya menunggu siswa yang akan diwawancari sembari melihat 
kegiatan pramuka. Setelah materi seleseai sekitar waktu ashar semua siswa 
solat ashar berjamaah di masjid madrasah. Setelah shoalt selesai, kemudian 
Pembina pramuka ibu Siti Rohmatin mendekati saya dan menyuruh saya 
untuk langsung mewawancarai salah satu siswa dan satu dari dewan agar 
cepat selesai. Kemudian dipanggilkan dua siswa oleh Ibu Siti Rohmatin. 
Mereka bernama Wahyu Anisa Laras dari  kelas VIIB dan Anisatul Barokah 
dari dewan dan kelas VIIIG.  
Saya mulai mewawancarai Wahyu, yang pertama saya bertanya nama 
dan kelas, selanjutnya saya bertanya tentang kegiatan kepramukaan apa saja 
yang sudah dilaksanakan? Kemudian Dia menjawab, ada upacara, jelajah, 
kemah, wide game, mencari jejak, tali temali. Kemudian saya bertanya, 
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bagaimana Pembina dan dewan dalam mengajar kegiatan kepramukaan? 
Asyik, di kelas disampaikan kemudian langsung latihan. 
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Lampiran : 18 
FIELD NOTE WAWNCARA OBJEK 
Kode File  : 07-Skripsi/Wawancara/2018 
Topik   :  
Hari/Tanggal  : Jum’at, 31 Agustus 2018 
Waktu  : 13.30-15.30 WIB 
Tempat   : MTs N 2 Boyolali 
Hasil Observasi : 
Pada Jum’at 31 Agustus 2018 pukul 15.00 WIB, saya mewawancarai 
Anisatul Barokah yang menjabat sebagai wakil ketua dewan kegiatan 
pramuka. Saya mulai bertanya, yang pertama yaitu nama dan kelas, 
selanjutnya tentang kegiatan kepramukaan apa saja yang sudah dilakukan? 
Upacara, jelajah, kemah persami, jelajah. Materi di kelas sudah apa saja? kan 
ini baru awal, pinru, pengenalan dasa dharma, penjelajahan, tali temali dan 
simpul-simpul. Bagaimana cara mengajar di kelas? Pertama kalau materi 
disampaikan dulu baru dijelaskan setelah itu bisa praktek tetapi dicontohkan 
terlebih dahulu. Bagaimana koordinasi dengan Pembina? Sebelum hari H 
nanti ada rapat dewan bersama Pembina missal di hari Kamis. Bagimana 
Pembina dalam mendampingi? Baik, diperhatikan. Pada saat kegiatan kemah 
apa saja kegiatannya? Pengambilan undian tenda, mendirikan tenda, 
permainan biasa, api unggun, biasanya ada jurit malam untuk dewan tetapi 
pada kali ini tidak diadakan di hari minggunya wide game dan upacara 
penutup. Kemudian adakah nilai-nilai yang dipelajari selama di pramuka? 
Awal sebelum pramuka kurang baik, setelah masuk kegiatan pramuka ada 
rasa tersendiri untuk lebih tanggung jawab, disiplin jika dibanding 
sebelumnya dan misalkan dikasih amanah itu dilaksanakan tidak dengan 
setengah-setengah, lebih menghargai orang lain. 
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Lampiran 19 : 
Daftar Siswa 
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Lampiran 20 : 
SK Ekstrakurikuler 
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Lampiran 21 : 
Dokumentasi Foto 
Wawancara dengan Pembina pramuka Ibu Siti Rohmatin 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Pembina Pramuka Ibu Eny 
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Wawncara dengan Informan Bapak Suranto 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan siswa 
 
 
 
 
 
 
Lomba PBB 
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Kegiatan Pionering 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Baris berbaris 
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Lampiran : 22 
Biodata Penulis 
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Lampiran 21 :  
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